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ABSTRAKSI

Reasantrenac sebagad sebuabidembaga pendictilgiv. dskaacidad 86t saclals
mampu menunjukkan cksistensinya dalam pengembangan masyarakat, khususnya
masyarakat Islam tradisional baik dalam bidang pendidikan, sosial, budaya, politik
dan ckonomi.

Pesantren  dengan  segala struktur dan pola kehidupan yang ada
didalamnya adalah merupakan scbuah sistem komunikasi yang komplek dengan
struktur dan hirarki yang ketat dengan kiai schagai tokoh sentral dan pemegang
otoritas tertinggi dalam hirarki pesantren baik discbabkan olch ketinggian ilmu
pengetahuannya,  keluhuran  budi pckertinga maupun olch sifat karisma yang
dimilikinya schingga kiai dapar dikategorikan schagpai pemimpin otoritas karismatik
scbagimana kategorisasi Weber.

Posist kiai scbagai pemimpin  karismatik  dalam pesantren tentunya
mempunyat bias atau pengurus terhadap pola komunikasi yang dijalankannya baik
ketika  berkomunikasi  dengan para santrinya, para kiai lain, maupun dengan
masyarakat luas pada umumnya. Hal inilah yang menjadi fokus studi dalam skripsi
ini, yang pada akhirnya nanti akan membawa kita pada suatu kesimpulan tentang
pola komunikasi kiai scbagai aktor utama dalam scbuah sistem komunikasi di
scbuah pesantren,

xii




BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Scbagat sumbu utama dari dinamika sosial, budaya dan keagamaan
masyarakat [slam tradisional, pesantren telah membentuk suatu subkultur, yang
sccara sosiologis antropologis bisa kita katakan scbagai masyarakat pesantren,
Artinya apa yang discbut pesantren disitu bukan semata wujud fisik tempat belajar
agama, dengan perangkat bangunan (pondok dan masjid), kitah kuning, santri dan
kiainya (Dhoficr, 1982 : 44). “I'ctapi juga masyarakat dalam pengertian luas yang
tinggal di sckeliling pesantren dan membentuk pola kehidupan budaya, sosial dan
keagamaan, yang pola-polanya kurang lebih sama dengan yang dikembangkan atau
berorientast pesantren. Kebudayaan  masyarakat tersehut tak bisa dibantah
memang  dipengaruhi oleh dan  diderivikasi dari pesantren. Dalam  artd  ini,
masyarakat sckitar terscbut  adalah juga bagian dari masyarakat pesantren yang
diakibatkan olch interaksi dan komunikasi yang dilakukannya baik dalam bidang
ckonomi, sosial, budaya dan politik.

Pengakuan bahwa pesantren sebagai subkultur, menurut Abdurrahman
Wahid, dalam Dawam Rahardjo (1974), scbenarnya belum merata dimiliki oleh
kalangan pesantren sendiri. Olch karcnanya, dalam penggunaan istilah ini bagi

lembaga masyarakat yang bernama pesantren ini harus senantiasa di ingat, bahwa
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penggunaan sstilah itu sendiri masih berupa pengenalan identitas kulturil yang
dilakukan diluar kalangan pesantren, bukannya oleh kalangan pesantren i sendiri
(Rahardjnib 1974 ac 39)ie0Meln karenaditlilah raneukd dipir imenganip@aphydn sebaghi
scbuah subkultur, maka ada beberapa kriteria minimal dari pesantren yang
merupakan pokok dasar dari ciri pesantren scbagai scbuah subkultur yang antara
lain meliputi; cksistensi pesantren sebagai scbuah lembaga kehidupan yang
menyimpang dari pola kehidupan umum di negeri ini, terdapatnya scjumlah
penujang yang menjadi tulang punggung kehidupan pesantren, pembentukan tara
nilai yang tersendiri dalam pesantren yang lengkap dengan simbol-simbolnya,
adanya daya tarik keluar schingga memungkinkan masyarakat sckitar menganggap
pesantren sehagai aliernadl ideal bagi sikap hidup yang ideal di masyarakat itu
sendiri, dan berkembangnya suatu proses saling pengaruh mempengaruhi dengan
masyarakat diluarnya yang akan berkulminasi pada pembentukan nilai baru yang
sccara universal dapat diterima kedua belah pihak.

Pesantren sering disebut juga sebagai “Pondok Pesantren” — berasal dari
kata santri, menurut kamus umum bahasa Indonesia, kata ini mempunyai dua
pengertian; Pertama, orang yang  beribadat dengan  sungguh-sungguh, orang
sholch. Kedua, orang yang mendalami pengajian dalam agama Islam dengan
berguru ke tempat yang jauh seperti pesantren dan lain schagainya (Depdikbud,
19902 783). Scdangkan menurut Dhoficr (1982) perkataan pesantren herasal dard

kata santri, yang dengan awalan pe - didepan  dan akhiran - an berarti tempat



tinggal para santri (Dhofier, 1982 : 18). Kemudian Profesor Johns berpendapat
bahwa istilah santri berasal dari bahasa "I'amil yang berarti guru ngaji, sedangkan
C.C. Bengmengatakan dhata spnin sendinihorasalcdariidstilah sshastrigyang diambil
dari istilah kata dalam bahasa India yang bermakna orang-orang yang mengetahui
kitab-kitab suci agama Ilindu atau sescorang sarjana ahli kitab-kitab tertentu;
(Anhn, 1993 3).

Pengambilan nama santri dari kata shastri yang berasal dart bahasa India
cukup masuk akal, mengingat bahwa penyebar Tslam di Indonesia sebagian berasal
dari Gujarat India. Dimana tokoh penyebar Islam yang pertama merintis
berdirinya pesantren di Jawa adalah Syckh Maulana Malik Ibrahim, yang berasal
dari Gujarat India yang pengaruhnya sampai ke seluruh pelosok tanah air.

Dari uraian diatas scbenarnya kita telah mengenal pesantren sejak lama.
Namun dimikian pesantren baru mendapat perhatian para ahli yang mempelajari
Islam di Indonesia scjak pertengahan abad ke-19, itupun pada umumnya belum
mendapatkan - gambaran yang utuh mengenai pesantren,  schagaimana yang
dikatakan olch  Zuhri (1974) menggambarkan  scolah-olah  menilai bahwa
pesantren sebagai “bintang” yang tertutup. Artinya, dunia pesantren hanya bolch
diketahui olch orang-orang pesantren itu sendiri. Padahal, oran r-orang  di
pesantren adalah sama seperti warga yang lain; (Galba, 1991 : 3).

Dalam kepustakaan pesantren sclama ini, perhatian Iebih difokuskan

pada sosok kiai yang merupakan clemen terpenting dari pesantren. Ia seringkali



bahkan mecrupakan pendirinya, schubungan dengan itu sudah sewajarnya jika
pertumbuhan suatu pesantren semata-mata ditentukan  oleh kemampuan pribadi
kiainyzlieBebtrgpar.  kajaind vontang d Kiglibyangs podvalllillakakard Gl Yramacall
diantaranya; Clifford Gertz misalnya, seperti tampak dalam judul bukunya "I'he
Javanese Kiyayi : ‘The Change Roles of a Cultural Broker, menyebut kiai scbagai
penghubung budaya antara pesantren dengan dunia luar. Kiai menyaring mana
unsur budaya yang bolch masuk dan mana yang tidak. Tetapi perkembangan
tecknologi komunikasi dan informasi yang membuat masifnya alur informast,
membuat kiat tidak mampu lagi menyaringnya.

Studi yang lamnya tentang kiai juga dilakukan Iiroko @orikoshi yang
agak bersinggungan dengan tesis Gertz. Dalam kajiannya terhadap sosok kiai
Ajengan (Jawa Barat), ia menunjukkan bahwa kiai bisa berperan krearifl dalam
perubahan sosial, kiai tidaklah berkeinginan meredam perubahan sosial dengan
caranya sendirt; (I orikoshi, 1987:107).

Dunia kiai adalah dunia yang penuh kerumitan apabila dilihat dari sudut
pandang yang berbeda. Karenanya sangat sulit untuk melakukan gencralisasi atas
kelompok ulama tradisional yang ada di masyarakat bangsa kita ini.

Kebanyakan kiat beranggapan bahwa suatu pesantren dapat diibaratkan scbagai
kerajaan kectl dimana kiai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan  dan
wewenang (power and authority) atau pemegang otoritas  tertinggi  dalam

kehidupan dan lingkungan pesantren. ‘Tidak scorangpun santri ataupun orang lain



yang dapat melawan otoritas dan kekuatan kiai (dalam lingkungan pesantrennya),
kecuali kiai lain yang lebih besar pengaruhnya (Galba, 1991 ¢ 62). 'enomena  ini
tampak pada sctiap  pesantren,  demikian pula halnya  dengan Pesantren
Darussalam Desa Babussalam, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Baral,
Nusa “Tenggara Barat yang sccara keseluruhannya menjadi otoritas kiainya, baik
itu menyangkut pendidikannya, manajemennya, pengembangan dan interaksi serta
komunikasinya dengan lembaga ataupun orang di luarnya.

Kiai yang juga scorang da’i atau muballigh yang mclakukan penycebaran
ajaran Islam baik mclalui lembaga formal (pondok pesantren, madrasah) ataupun
non formal scperti masjid, jamaah tabligh dan  lain schagainya, tentunya
mempunyai metode dan cara-cara tersendiri melakukan tugas dan fungsinya baik
scbagat da’t atau muballigh maupun dalam posisinya scbagai panutan ummat.

Dalam memasuki milenium ketiga ini ketika arus informasi dan budaya
yang dengan gencarnya telah memasuki wilayah-wilayah terpencil dipelosok desa
yang mangemayoedas posatitrem beradad dilidalasanyad Detlebinsddsilil feiasibass
dalam bidang komunikasi yang paling mutakhir, misalnya dalam penggunaan
satelit yang mampu merambah seluruh pelosok tanah air dan hal ini tentunya
membawa konsckwensi  baru bagi perilaku manusia dan masyarakat pada
umumnya.

Dalam bidang inilah kita melihat bahwa dakwah dengan segala aspeknya

masuk  kedalam - dimensi bara yaitu pendekatannya melalui  teknik-teknik
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komunikasi. Schingga kegiatan dakwah yang human oriented tersebut kemudian
mengembangkan dirt untuk mempertimbangkan situasi total yang mempengaruhi
kehidujzinh simsnusidciriesCndiviz ARl paepros s dakwah 2GR S YD seRedhr
menawarkan suatu metode klasik melalui ancaman dan pahala, Surga dan Neraka,
akan tetapi bagaimana pesan dakwah tersebut mampu merubah  masyarakat
dengan sikap kreatif (creative attitude) yang sesuai dengan ajaran Islam. Schingga
pemimpin karismatik seperti kiai tidak seperti apa yang dikatakan Weber  dalam
hasil penclitiannya, bahwa pemimpin karismatik (kiai) hanya berhasil, jika hanya
pesan-pesannya  (dakwahnya) hanya ditanggapi olch kelompok-kelompok sosial
kuat, dan menyampaikan doktrin baru itu kepada kelompok atau kelas-kelas
kepentingannya (Turncr, 1994 : 36). Ilal inilah yang mestinya dimiliki olch kiai
yang disamping scbagai pembimbing manusia (da’t) juga dapat mempertahankan

cksistensinya di tengah—tengah masyarakat,

B. PERMASALAHAN

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa pesantren merupakan wadah
untuk mentransformasikan nilai-nilai agama bagi para santri  dan masyarakat
sckitarnya, yang pada gilirannya dapatr dijadikan acuan dalam rangka mercka
berkomunikasi, tidak hanya dengan Khalignya, tetapt juga dengan sesamanya
dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Adapun masalah-masalah yang dikaji dalam penclitian ini adalah



1. Bagaimana pola komunikasi Kiai dengan warga Pesantren Darussalam dan
warga masyarakat Desa Babussalam, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok

BaragidNusandeageaea Barat.

1

Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap keberadaan  pesantren dan
dampaknya dalam kchidupan schari-hari bagi warga pesantren Darussalam dan

masyarakat sckitar.

C. FOKUS MASALAH

Scsual dengan perumusan masalah tersebut di atas, maka yang menjadi
fokus masalah dalam penclitian ini adalah Pola Komunikasi Kiai di Pesantren
Darussalam, baik dengan warga pesantren  (santrf) maupun  dengan  warga
masyarakat disckitar Pesantren  Darussalam  Desa  Babussalam, Kecamatan
Gerung, Kabupaten Lombok Barat, Nusa ‘T'enggara Barat.

Penclittan mengambil fokus masalah — tersebut berdasarkan fenomena

s

sosok Kial yang juga schagai scorang Da’i dalam upaya mentransformasikan
ajaran agama bagi para santri pondok pesantren tersebut dan bagi masyarakat di
sckitar pesantren tersebut, baik melalut komunikst (lisan)  maupun melalui
interaksi  (tingkah laku) dengannya. Karena asumsi masyarakar selama  ini
menganggap pesantren dan Kiat - sebagai sentralnya telah mampu mengangkat

citra pesantren schagal lembaga yang mencetak manusia yang berllmu dan




beramal sholeh serta berakhlakul karimah, yang dapat berguna  bagi masyarakat,
Agama, Nusa dan Bangsa.

blntuk aatdldhilipenelisc. isahighib vieradkd dgiibkinmendidigiibeiraa.delsth
mendalam akan pola komunikasi (penyampaian pesan) yang di terapkan oleh Kiai

dalam upaya mengembangkan  dan menyiarkan ajaran agama Islam.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN
1. Tujuan Penclitian
"T'ujuan Penelitian ini adalah scbagai berikut
1. Untuk mengetahui pola  komunikasi Kiai dengan warga  pesantren
Darussalam dan masyarakat Desa Babussalam, Keeamatan Gerung,

Kabupaten Lombok Barat, Nusa 'l'enggara Barat.

)

Untuk mengetahui tanggapan masyarakat akan keberadaan pesantren

dan dampaknya bagi kehidupan schari-harinya.

)

Kegunaan Penclitian
Temuan yang dihasilkan dalam penclitian ini memiliki kegunaan scbagai
berikut :
. Untuk Pencliti Sendird
Penclitian ini merupakan wahana untuk mempertajam daya kritis dan

nalar scrta mempertajam kepekaan terhadap kondisi sosial keagamaan



yang terjadi disckitarnya. Disamping itu untuk memenuhi satuan kredit
semester, guna mengakhirt masa perkuliahan.

2lib. Witk FénKigl dvsul Deeewesih (1)
Untuk memberikan sumbangan teoritis berupa tambahan khazanah
ketlmuan dalam bidang pola komunikasi Kiai di salah satu pesantren di
dacrah lLombok guna  pengembangan akademis dalam upaya
pengembangan dan penyiaran agama Islam.

3. Untuk Kalangan Pesantren dan Masyarakar
Scbagai masukan schaligus cvaluasi dalam upaya mencard konscp yang
tepat dalam upaya mentansformasikan — ajaran-ajaran agama  Islam,
schingga upaya dakwah Islamiyah dapat diterima dengan mudah olch
masyarakat dalam membentuk kerangka pandang mercka (frame of

refrence) dalam menentukan tingkah laku keberagamaan mercka.

. I(()NSI‘ZI"I'U:\.I,ISJ\S!

Konsep merupakan unsur pokok  dalam penclitian, baik  dalam
penclitian kualitatil maupun penclitian kuantitatif, Konsep menggambarkan suatu
fenomena sccara abstrak yang dibentuk dengan jalan membuat generalisasi
terhadap sesuatu yang khas. Dan di jadikan scbagat definisi dari sejumlah fakia

atau gejala-gejala yang ada; (T'an, 1990:2).



10

Konsep-konsep yang dipilih dalam penelitian ini, tidak Iepas dan sangat
relevan dengan judul penclitian yang ada. Adapun maksud di tetapkannya
konseptualisast_dalam penclitian ini adalah, untuk menghindari kesalahpahaman
dan kesimpang-siuran  dalam  memahami fokus masalah.  Sclain itu, agar
permasalahan yang diajukan dapat dipahami dengan mudah.

Dari beberapa assumsi dan  argumentasi di atas, maka pencliti
memberikan batasan dan konsep dari judul Pesantren dan Otoritas Kiai (Studi
tentang Pola Komunikasi Kiai sebagai berikut :

1. Pesantren

Kedudukan pesantren hampir-hampir — tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan ummat Islam Indonesia. Lembaga pendidikan Islam tertua ini
sudah dikenal semenjak agama Islam masuk ke Indonesiaan. Scjarah
pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar scjarah pertumbuhan
masyarakat Indoncsia. Il itu dapat dibukiikan bahwa semenjak  kurun
kerajaan Islam pertama di Acch dalam  abad-abad  pertama I lijriyaah,
kemudian di kurun wali songo sampai permulaan abad ke-20 banyak para
ulama yang menjadi cikal bakal desa dan masyarakat baru; (Saridjo dkk,
1979:7). Pengakuan masyarakat sckitarnya akan keberadaan Kiai atau Ulama
merupakan modal dasar dari berdirinya scbuah pesantren dan dari pesantren

inilah kelak terbentuknya suaru desa atau masyarakat baru.
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Dalam memberikan  batasan  mengenai pesantren pencliti Iebih
cenderung dengan tesa Dhofier (1982:44) yang berintikan 5 clemen dasar
schinggan dischut denganspesantrer yaita :

1. Pondok
Scbuah  pesantren adalah - scbuah  asrama  pendidikan  Islam
Tradisional di mana para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah
bimbingan scorang (atau lebih) guru yang lebih di kenal dengan Kiai.
Pondok atau Asrama para siswa terscbut biasanya berada  dalam
lingkungan komplek pesantren yang mana Kiai juga tinggal dalam

komplck pesantren tersebut.

2

Masjid

Masjid merupakan clemen yang tak dapat di pisahkan dengan
pesantren dan dianggap scbagai tempat yang paling tepat untuk mendidik
para santri, terutama dalam praktck sembahyang lima waktu, khuthah
jutm’at dan pengajian kitab-kitab klasik. Kedudukan Masijid scbagai pusat
pendidikan dalam pesantren merupakan manifestasi universalisme dari
ststem pendidikan 1slam Tradisional.
3. Pengajaran kitab-kitab Tslam Klasik
Pengajaran katab-kitab Islam klasik, terutama karangan-karangan

ulama yang menganut I'aham  Syafi’ivah. meru akan satu-satunva
) ) p )



pengajaran formal yang di berikan pesantren dan inilah yang menjadi cir
khas utama dari pesantren.
Santri

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang
pesantren, scorang alim hanya bisa di scbut Kiai bilamana memiliki
pesantren dan santri yang tinggal di dalam pesantren tersebut untuk
mempelajari kitab-kitab Islam klasik. Olch karena itu, santri merupakan
clemen penting dalam suatu lembaga pesantren.

Terdapat dua kelompok santri yang biasanya ada dalam scbuah
pesantren; Pertama, santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari
dacrah-dacrah yang jauh da.n menctap dalam komplek pesantren. Kedua,
santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa disckeliling
pesantren, yang biasanya tidak menctap  dalam komplek  pesantren,
mercka mengikuti pelajaran di pesantren, mercka pulang pergi dari
rumahnya untuk mengikut ;5cl:1jur:1n di bpesantren.

Kiai

Kiai merupakan clemen yang paling esensial dari suatu pesantren,
la seringkali dan bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bila
pertumbuhan dan perkembangan  suatu  pesantren semata-mata

bergantung pada kemampuan pribadi Kiainya.



13

2. Ortorttas Kiat

Otoritas menurut arti - katanya berarti hak untuk bertindak, kekuasaan
dan wewenang, hak mclakukan tindakan atau hak membuat peraturan untuk
memerintah - orang  lain (Depdikbud,  1990:631).  Jadt otoritas  Kiat i
maksudkan dt sini adalah hak, kckuasaan dan wewenang Kiai dalam mengatur,
membina  maupun  mengembangkan  pesantrennya, baik itu santri pola
pendidikan  atau  lembaga-lembaga vang ada dalam scbuah pesantren itu
sendirt.,

Sedangkan Weber dalam ( "l'urner, 1994 : 37) memberikan batasan
ototritas  sebagai  kckuasaan yang dijalankan sccara sah. Weber kemudian
membagt otoritas menjadi tign  bagian dengan dasar  legitimasi vang
mclandasinya  yaitu, pertama Otoritas  Hukum didasarkan pada suatu
kepercayaan akan keabsahan peraturan-peraturan yang impersonal dan pada
tata = pengambilan” dan " pelaksanaan peraturan - peraturan. Kedual oot
tradisional didasarkan pada sikap kebiasaan dan kepercavaan kepada legalitas
praktck - praktck vang telah dibakukan dan disucikan. Ketiga, otoritas
karismatik yang didasarkan atas ketaatan tidak pada peraturan - peraturan atau
tradist, retapt kepada sescorang vang dianggap suct, pahlawan atau berkwalitas

luar biasa. Dalam bentuk murnt otoritas karismatik hanya ada sclama proses
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pembentukan lembaga - lembaga, Ta tidak bisa tetap stabil akan tetapt surut
menjadi “tradisional® atau naik karena dirasionalkan atad gabungan keduanya
Pangkal tolak untuk menguji otoritas haruslah dilakukan berdasarkan
tipologi  Weber mengenai sumber legitimast yang menyangkut tradist, karisma
dan rastonalitas hukum, scdangkan otoritas kiat pada dasrnya dilegitimasi olch
karisma yang olch Weber sendirt disebut dengan otoritas k;lrismnlik..I.\:Iilz\h
karisma bisa diberlakukan pada  kwalitas pribadi individu tertentu yang
memungkinkan  adanya  pertimbangan  yang istimewa terhadapnya  dan
perlakuan  scbagaimana orang vang diberkati oleh kekuatan atau kwalitas
adtkodrati atau superioritas atau sckurang kurangnya lebih baik dari kwalitas
dan kckuatan yang ada pada umumnya. Ial seperti ini tidak biga diterima olch
orang orang biasa karena dipandang sebagi sesuatu yang bersifat ketuhanan
atau  scbagai hal yang pantas dicontoh, schingga atas dasar semua itulah
ind iy dipertakukaf sebagar péotifpia §ang Mdriplnyaroto fHad mutlak das
vang diptmpinnya. Bagt  weber karisma tidaklah melulu merupakan sifat
kepribadian pemimpin  melainkan  lebih - merupakan  hubungan sostal, Ta
discbut “kartsmatik karena ia mempunya limpahan rahmat, tindakan tindakan
yang luar biasa, sceperti penampilan yang mempesonakan mengukuhkan
pandangan ini dan bagi Weber sendirt penerimaan karismatis tdaklah rasional

karcna 1 dapat melampaut peraturan yang ada ((Nartin, 1990 @ 148 ). Dengan




dasar karisma itulah kiai mempunyai legitimasi yang kuat schingga mempunyai
otoritas yang sangat tinggi bagt para pengtkutnya.

Penggunaan kata otoritas di sint di maksudkan untuk memberikan
batasan yang jclas dalam mclihat fokus masalah dalam penclitian int. Karena
Kiat scbagat pemegang otoritas dalam sebuah pesantren apakah pola-pola ke-
Kiat-annya itu diterapkan juga dalam melakukan hubungan atau komunikasi
dengan dunia luarnya.

Komunikasi

Perkataan komunikast berasal dart kata communicare vang di dalam
bahasa latin  mempunyai artt berpartisipast, atau berasal dart kata communess
vang berartt sama, common (lasmara, 1997:1). Scdangkan menurut Carol |1
Hovland  komunikasi  adalah proses dimana  sescorang menyampaikan
perangsang yang berbentuk lambang  lambang dalam rangka untuk merubah
pertlgkid. Woseorang iatawiorang e iDenganadamikiin oeamr sdnigit hedeelnme
sckali, dapat kita katakan bahwa sescorang vang berkomunikast berarti
mengharapkan agar orang lain dapat 1kut serta berpartisipasi atau bertindak
sama sesuat dengan tujuan, harapan atau ist pesan vang di sampaikannya.

Komunikast di sint lebih dekat kami actikan dengan proses penviaran

agama  Islam atau Dakwah Islamivah, dengan tokoh sentralnva Kiat. Kiat vang
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juga scorang da’i atau mubaligh dalam upaya menyampaikan, mempengaruhi,
mengajak mad’unya guna mencapat kesclamatan dunta dan akherat.

Disini kamit berikan batasan dalam fokus permasalahan mengenai pola
komunikast  Kiat dengan santri ataupun masyarakat dengan pendcekatan kata

komuntkasi yang berarti proses penytaran Agama Islam atau Dakwah Tslam.




BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penclitian

Dalam  scbuah — penclitian, pencliti [‘lt.‘l'[;il'l'l‘.l—ltl-n"l.al menentukan jents
metodologi penclitian yang  akan  digunakan, misalnya penentuan dalam
menggunakan  metodologi kualitatif. Schubungan dengan itu, dalam mengkajt
permasalahan mengenai pola komunikasi Kiai di- Pesantren Darussalam Desa
Babussalam, Kccamatan  Gerung, Kabupaten Lombok Barat, Nusa "T'enggara
Barat, pencliti akan menggunakan metodologt kualitatif.

Kalau dilihat sccara terminologis, penclitian kualitatt sepertt yang
didefinistkan  olch Nur Svam  (1991:11), adalah penclittan vang holistik dan
sistematis vang tidak bertumpu pada pengukuran dimana pencarian data dart
penclitt dan sekaligus sebagat pengumpul data. Sedangkan Bogdan dan Tavlor
(dalam Molcong. 1998:3), mendefinisikan metodologt kualitatit: scbagat prosedur
penclitian vang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dart orang-orang dan pL-'ri]nl\'u vang dapat diamati untuk diarahkan pada latar dan
individu sccara holistik.

Berpijak dari pengertian penclitan kualitaut diatas, maka penclitian i
bertujuan untuk mengungkap gejala-gerala kehidupan masvarakat sepertvapa vang

terpersepsi oleh warga masyarakat it sendirt dan dart kondist mereka sendirt vang
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tidak di intervensi oleh pengamat dalam menelitinya (naturalistik). Dan penclitian
ini, juga dikombinasikan dengan tujuan diskriptif.

Penclinan idiskriptfrbertujudniintikmenpgambarkare redlital sosial yang
kompleks dengan menerapkan konsep-konsep teori yang dikembangkan olch
ilmuan sosial. Dalam penclitian kualitatif ini, realitas sosial yang dipelajari adalah
pola komunikasi Kiai scbagai scatral utama dari dinamika masyarakat pesantren.

Landasan tcoritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah tcori
fenomenologi, dengan tokoh utamanya Iidmund [usserl dan Alfred Schutz,
pandangan fenomenologis berusaha memahami arti dari peristiwa dan kaitannya
terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu dan yang ditekankan
oleh kaum fenomenologis ialah  aspek subjektif dari perilaku - orang (Moleong,
1998:9). Dalam hal ini, keterlibatan pencliti dilapangan  mutlak diperlukan.
Pencliti diharapkan mampu menyatu dengan subyck pendukung dari obyck
penelit; (Muhadjir, 1989 @ 23).

Menurut Ritzer, (1992 : 70-73) Ada empat unsur pokok dari teori ini yaitu :

1. Perhatian terhadap aktor
Persoalan dasarnya disini menyangkut metodologi. Bagaimana  caranya untuk
mendapatkan data tentang tiﬁdakan sostal itu scobycktif mungkin. Dalam
penyelidikan ilmu alam, realitas beserta hukum-hukum yang menguasai

didckati mclalui methode ilmiah yang mcliputi - pengamatan sistematis yang
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dikendalikan oleh aturan yang ketat baik prosedur maupun tehniknya untuk
menjamin keabsahan data yang diperoleh.

Mermusatiam perhatiah kepada kedydtaan yang pdinting ataw pokok idankepada
sikap yang wajar atau alamiah (natural attitude). Alasannya adalah bahwa tidak
kescluruhan gejala kehidupan sosial mampu dinmarti. Karena itu perhatian
harus dipusatkan kepada gejala yang penting dari tindakan manusia schari-hari
dan terhadap sikap-sikap yang wajar.

Memusatkan perhatian kepada masalah mikro

Maksudnya mempelajari proses pembentukan dan pemeliharaan hubungan
sosial pada tingkat interaksi tatap muka untuk memahaminya dalam hubungan
dengan situasi tertentu.

Memperhatikan  pertumbuhan, perubahan dan proses tindakan. Berusaha
memahami bagaimana keteraturan dalam masyarakat diciptakan dan dipelihara
dalam pergavalan schari-hari. Norma-norma dan aturan-aturan  yang
mengendalikan tindakan manusia dan memantapkan sturktur sosial dinilai
scbagai hasil interpretasi si aktor terhadap kejadian-kejadian yang dialaminya.
Manusia bukanlah wadah yang pasif scbagai tempat menyimpan dan
mengawetkan norma-norma (Ritzer, 1992:70-73).

Demikianlah beberapa hal yang penting dari teori fenomenologi

yang peneliti gunakan sebagai landasan teoritis dari penelitian ini.
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B. Tahap-tahap Penelitian
Dalam proses penelitian kualitatif seperti yang dikatakan olch Faishal
(1990:45); selalu betbentuk siklus, dan.proses yang berbentuk siklusi tersebut selalu
berlangsung secara  Ulang Alik dari tahap ketahap. Untuk mengidentifikasikan
persoalan kajian pesantren dan otoritas Kiai; Studi tentang Pola Komunikasi Kiai
ini, peneliti akan menggunakan beberapa tahapan penclitian dalam  penclitian
kualitatif adalah :
1. Invention
Pada tahap ini seperti yang dikemukakan olch Ifaishal (1990:45)
merupakan tahapan eksplorasi, artinya tahapan penclitian dalam mencari data
yang sifatnya mcluas dan menycluruh. Pada tahap penjajakan ini, yang
dilakukan pertama-tama adalah membuat  desain penclitian yang berupa
penentuan rancangan  penclitian, memilih lapangan penelitian, mengurus
perjjinan kepada Ffakultas dan Instansi yang terkait, menjajaki dan menilai
keadaan lapangan secara grand tour observation dengan merumuskan segi-segi
pemahaman atas petunjuk dan cara hidup obyck penelitian,  kemudian
memahami pandangan hidup dari semua obyck penclitian terhadap orang lain
dan faham atas kepercayaan yar;g dianut.
Di samping itu penelitian juga menyesuaikan diri dengan keadaan
lingkungan tempat pcnclitiﬁn berlangsung. Pemahaman ini terjadi pada saat

pertama kali mengenal dan mempelajari kondisi-kondisi kebudayaan yang
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nampak dalam unsur-unsur kekaguman, strategi, kegembiraan dan kesenangan
yang mencerminkan motivasi dan cita rasa dalam kebersamaan  hidup
pendudukoidengan (penclitis2Rada dsgas dnia pencliiimembinad ketabanan «dan
membangun penangkal terhadap tantangan, kesukaran persoalan yang tidak
terencana.

Kemudian kegiatan lapangan ini di lanjutkan dengan memilih dan
memanfaatkan informan untuk memberikan informasi tentang situast dan
kondisi latar penclitian. Setelah itu, pencliti menyiapkan berbagai kelengkapan
penclitian berupa alat tulis, perckam tape recorder serta persiapan jadwal
penclitian dengan waktu kegiatan di jabarkan secara rinci.

Discorery

‘Tahap kedua ini, pencliti secara terfokus dalam pencarian data di
lapangan. Dalam penggalian data sccara cksplorasi terfokus (Ifaishal, 1990:45)
ini, peneliti menggunakan metode paticipant  observation, indepth interview,
dokumenter dan pancatatan lapangan.

Keterlibatan pencliti di Taipangan dimaksudkan untuk menpgpali data
yang berkenaan dengan kegiatan-kegiatan Kiai dan Santri scrta sikap perilaku
keagamaan  masyarakat di sckitar Pesantren Darussalam tersebut. Sedang
indepth  interriew, dimaksudkan scbagai penggalian data yang berhubungan
dengan tanggapan masyarakat dan santri terhadap Kiai dan Pesantren

Darussalam scrta dampaknyn bagi pembentukan pola kchidupan mereka.
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Sedangkan dokumenter digunakan untuk memperolch data tentang kondist
santrt Pesantren  Darussalam  dan masyarakat Desa  Babussalam  sccara
keselupuhan ac yangiliberupaccataan, utranskipgidikupssacad dkibannmajalah;
(Arikunto, 1991 : 148). Dan catatan lapangan yang di tulis peneliti di lapangan
berupa hal observasi, wawancara dan dokumentasi dicatat secara prosedural.
Interpretation
Pada  tahapan ini, pencliti mengadakan  pengeeckan  dan
pengkonfirmasian terhadap hasil temuan guna menghasilkan pemahaman
terhadap data. "I'ahap interpretasi ini didasarkan pada proses grounded teory.
Teor ini dinyatakan oleh Glaser dan Strauss (Iaishal, 1990 : 108) dengan istilah
menemukan teori dari data dan menguji atau menverifikasi data yang ada.
Dengan demikian, yang menjadi tcknik analisa data adalah analisa
grounded dengan proses berdasarkan pada data yang disajikan dari fenomena
yang terjadi - di site penelitian. Berdasarkan pengertian grounded itu sendiri,
maka pencliti akan menggunakan proses pelaksanaan analisa scbagai berikut :
a. Membuat  kategorisasi  data  terlebih  dahulu kemudian  membuat
properticsnya.
b. Mengadakan tindakan crossing antara data yang sudah di kategorisasikan.
c¢. Hasil crossing terscbut menghasilkan hipotesa dan crossing terscbut
pertama-tama dikonfirnmasikan dengan informasi yang sudah ditentukan

scbelumnya yang kemudian di konfirmasikan dengan teori.
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d. llipotesa yang telah disilkan terscbut dibuktikan dengan mengadakan
konfirmasi terhadap informasi di lapangan.

e. [lasil odarp (konfirmasiiisersebut iddirumuskan c kembaliirdanc iapasiipang
dirumuskan tersebut merupakan sebuah teori yang didasarkan pada realitas
yang kemudian dinamakan dengan discovery atau hasil temuan.

+. Lixplanation
‘Tahap ini mcrupakan tahap paling akhir dari scbuah penclitian
dengan bentuk penulisan laporan dari hasil pengumpulan data yang dilakukan

di site penclitian. Dari hasil laporan ini akan didapati suatu gagasan yang

didasarkan pada hasil-hasil penclitian. Penyusunan gagasan terscbut akan

dihubungkan dengan disiplin keilmuan yang ada pada I'akultas Dakwah yaitu

Ilmu Dakwah.

C. Lokasi Penelitian

Yang menjadi lokasi penclitian ini adalah Pesantren Darussalam Desa
Babussalam, Keccamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat, Nusa T'engpara
Barat. Jarak dari ibukota kecamatan kira-kira 5 kilomcter dan dari ibukota
kabupaten (yang baru) 3 kilometer. Posisi pesantren ini adalah sangat = strategis
karcna merupakan jalan utama menuju ibukota kabupaten.

Dari sudut geografis, desa ini termasuk dataran rendah, penduduknya

termasuk heterogen dengan mayoritas beragama Islam, dengan mata pencaharian
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85 % scbagai petani, sclebihnya sebagai pedagang, pegawai negeri, Guru Agama
(Ustadz), wiraswasta, ABRI, dan lain scbagainya.
Adapun, pertimbangan. . pengliti, memilihc pesantrens-Darussaliminini
scbagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut :
1. Posisi pesantren yang  berhadapan langsung dengan pusat kota kabupaten,

tentunya berdampak pada perilaku keberagaman masyarakat sctempat.

o

Penduduk Desa Babussalam yang mayoritas beragama Islam, dalam prakick
keagamaannya sering dilakukan bersama-sama dengan kelompok masyarakat
dan warga pesantren Darussalam,

3. Scbagat relevansi dengan keilmuan Dakwah, di Desa Babussalam terjadi tarik
menarik dalam proses Internalisasi nilai-nilai agama dengan perubahan sosial
(social change) yang diakibatkan oleh derasnya arus informasi dan transisinya
masyarakat  Dcsa  Babussalam, Kecamatan Gerung  dengan  terjadinya
perpindahan Tbukota Kabupaten ke dekat lokasi pesantren Darussalam.
Schingga dalam proses penyebaran dakwah perlunya inovasi dalam metode
penyampaian pc.san (message).

4. Belum ada penclitian yang membahas tentang pola komunikasi  Kiai di

pesantren Darussalam Desa Babussalam, Kecamatan Gerung, Kabupaten

Lombok Barat, schingga penclitian ini merupakan yang pertama kali.




D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam setiap penelitian, disamping menggunakan metode yang tepat
diperlukiaiibpudas kemaispasn memilihedan tienydstiall knik pdngmipulan Wit
yang relevan. Kecermatan dalam memilih dan menyusun teknik pengumpulan
data sangat berpengaruh terhadap obyektifitas hasil pencliian yang dilakukan.
Dari pemilihan teknik pengumpulan data ini, penclitian  yang dilakukan akan
memungkinkan tercapainya pemecahan masalah sceara valid dan reliabel yang
pada gilirannya akan memungkinkan dirumuskan generalisasi yang obyektif,
Untuk kajian mengenai pola komunikasi Kiai ini, peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Participant Observation
Pada bentuk ini, penclii mengamati langsung  dan  sckaligus
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan olch pesantren dan Kiai-
nya baik dalam hubungannya dengan santri maupun dengan masyarakat sckitar.
Disamping itu, pencliti juga akan bertindak scbagaimana kebanyakan santri dan
masyarakar di sckitar pesantren terscbut, schingga pengamatan dan partisipasi
pencliti dalam mengamati pola komunikasi Kiai dan perilaku warga pesantren
serta masyarakat sckitarnya yang tifikalnya dapat dengan mudah diperoleh.
Participant observation ini, peneliti gunakan seperti yang dikatakan
olch Molcong (1991:118), scbagai pengamatan obyck yang ditcliti  mengenai

perilaku  masyarakat dan sckaligus berpartisipas langsung ke kancah
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penelitian, guna pencatatan terhadap gejala-gejala dart obyck pc—:ncliﬁnn secara
sistematis. Dengan demikian melakukan pengamatan dan pencatatan, pencliti
sckaligus mendapatkan dinforman,

Indepth Interview

Interview diartikan sebagai proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penclitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara
pewawancara dengan informan dengan memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut. (Molcong, 1991:135).

Dalam proses wawancara dengan para informan, dilakukan dengan
cara bebas dan leluasa yang oleh Faishal (1990:62), disebut dengan wawancara
tak berstuktur ini berbentuk wawancara bebas yang tidak dipersiapkan daftar
pertanyaan sebelumnya dan pewawancara hanya menghadapi permasalahan
sccara umum (Nasution, 1991:158).

Teknik pencarian data terscbut  dimaksudkan untuk  menjaring
informasi scbanyak-banyaknya dengan menjaga kevaliditasannya  scbagai
sumber data dalam penelitian ini.

Dokumenter

Tehnik dokumenter ini dijadikan scbagai metode mencari dan
menemukan  data sekunder atau secondary resources (Syam, 1991:109), yang
berupa officials of formal record (catatan resmi) dan dokumen-dokumen

ckspresif (ckspresive document) seperti biografi, autobiografi, surat dan buku
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hartan termasuk  juga laporan media massa baik mclalui surat kabar, majalah,
radio, televist maupun media cetak elektronik lainnya (Ifaishal, 1999:53).

Tajain dokumcn inicdijadikan 'sebagai (Ckaik penclitian ©adalihiinak
memperoleh data-data tentang Pesantren dan Kiai serta masyarakat sckitarnya
scbagat aspek yang berkaitan dengan tujuan penclitian, baik berupa officials of
tormal record ataupun ekspresive documents.

Calatan | apanpan

Penclitian  kuwalitatif, hasil akhirnya banyak bergantung pada
seberapa rinci, akurat dan ckstensif pencatatan hasil pengumpulan datanya di
lapangan. Karcna analisis dara akan bersandar pada catatan-catatan yang dibuat
pencliti. Catatan itu sangat berguna bagi pencliti scbagai alat perantara antara
yang pencliti lihat, dengar dan rasakan dalam rangka pengumpulan data dan
scbagai refleksi terhadap data dalam penclitian kualitatif,

Dalam tcknik pencatatan lapangan ini, pencliti menggunakan dua
bentuk catatan, yaitu catatan  deskriptif dan reflektif. Pada catatan lapangan
deskriptif  isinya merupakan bagian catatan terpanjang yang berisi semua
peristiwa dan pengalaman yang di dengar dan dilihat berupa gambaran dari
subyck, rckontruksi dari dialog, deskriptif latar fisik, catatan tentang peristiwa
khusus scperti gambaran kegiatan dengan perilaku  pengamat secara lengkap

dan scobycktif mungkin (Molcong, 1998:156-157).
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Scdangakan catatan reflektif yaitu catatan yang berist tentang
spekulast, kesan pendapat, ide, kecurigaan tanda tanya, rencana kegiatan untuk
sclanpitnyigsatauic hadilaniyang drbetik vdalamipemiliransatau dpesasaam penclit
sendirt (Ifaishal, 1990:83).

Ringkasan, catatan lapangan merupakan usaha pencliti untuk
mencatat di atas kertas segala sesuatu yang mungkin di ingat oleh peneliti di
lapangan, schingga pencliti akan memperoleh data yang akurat, lengkap,

terperinet serta sistematis dan analitis.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian di - sini - dimaksudkan  sebagai  alat  untuk
mengumpulkan data. Dalam ciri penclitian kualitatif instrumen utamanya adalah
menggunakan manusia scbagai instrumen pencliti dan sckaligus scbagai alar
pengumpul data (Moleong, 1998:121) di samping menjadi perencana, analisator,
penafsir data dan scbagai pelapor dari hasil penelitiannya. Oleh IFaishal (1990:45),
peneliti di sebut sebagai instrumen kreatif, yaitu peneliti sendiri yang harus rajin
dan giat untuk menggali beberapa informan, sckaligus peneliti sebagai pengumpul,
penganalisa dan pembuat laporan.

Pencliti pertama-tama pergi dan berada di tempat lokasi penelitian
untuk mendapatkan pengalaman, menjajaki, memahami dan menyesuaikan diri

dengan lataar belakang alamiah masyarakat dan obyck yang diteliti sesuai dengan
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pandangan hidup mercka. Kchadiran penelii yang demikian ini, langsung
berinteraksi dengan masyarakar dan obyck penclitian. Dan pencliti posisinya
scbagai partisipast penuh dan pengamat penuh, dengantetapmengindahkan, nilai-
nilai kemasyarakatan yang berlaku, menghormati dan mcematuhinya, penelit
berusaha mencatat apa saja yang terjadi.

Dalam usaha mempcrolech data di lapangan melalui  wawancara
mendalam (indepth interview), lebih sukar mendapatkan data dari informan yang
duduk di birokrasi desa atau pesantren dari pada santri dan  masyarakat
kebanyakan  terlebih-lebih - setclah  memasuki pada permasalahan Kiai dan
Birokrasi Desa dan posist elit lokal lainnya.

Informan yang di wawancarai adalah beberapa tokoh masyarakat, tokoh
agama, beberapa orang santri dan keluarga Kiai, serta Kiai scbagai obyek
sentralnya. Sclain itu dilakukan pengamatan obycktif terhadap beberapa kegiatan
yang dilakukan Kiai, Santri dan Masyarakat sckitar, seperti pengajian rutin, majelis
ta’lim, jama’ah dzikir Muawanah dan beberapa kegiatan yang melibatkan Kiai,
Santri dan Masyarakat sekitarnya.

Pengamatan terhadap berbagai kegiatan tersebut dimaksudkan scbagai
usaha untuk mencari pandangan tentang  nilai-nilai, norma-norma, stkap,
bangunan, proses dan budaya (Moleong, 1998:90), warga Pesantren Darussalam
dan masyarakat Dcsa Babussalam dan upaya menangkapan pesan (Dakwah Islam)

yang disampaikan olch Kiai.
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F. Pengecekan Keabsahan Data _
/

f

Kcabsahan data dalam suatu penclitian merupakan dasar ob)’ckri/ﬁ-l’f’ls
J
hasil yang dicapaia Dalamipenclittans yangrmemakaicpundekatanskualitatif. stechadap
Kajian Pesantren dan Otoritas Kiai; Studi tentang Pola Komunikasi Kiai, penclit
menggunakan  beberapa teknik dalam mengevaluasi keabsahan data scbagai
berikut:
1. Perpanjanpan Keikutserlaan

Ketkutsertaan penclitt di site penclitian sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Ketkutsertaan tersebut, tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapt memerlukan waktu yang cukup lama dalam keikutsertaan pencliti
pada latar penclitian, perpanjangan keikutsetaan pencliti akan memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

Dengan demikian, pencliti akan banyak mempelajai perilaku dan
kebudayaan Warga Pesantren Darussalam dan masyarakat sckitarnya dalam
berbagai aspeknya, di samping peneliti dapat menguiji ketidakbenaran informasi
yang diperkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari diri peneliti sendiri
maupun dari informan dan membangun kepercayaan obyck.

Perpanjangan keikutsertaan pencliti dituntut juga untuk mendetceksi
dan memperhitungkan distorsi yang memungkinkan data jadi tidak valid, guna
berorientasi dengan situast dalam memastkan apakah kontcks itu dipahami dan

dihayati. Untuk itu peneliti membutuhkan waktu sclama 2 tahun dari pra -
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lapangan sampai dengan pembuatan laporan penclitian schagai sebuah karya
yang bisa dipertanggung jawabkan.

Ketekunan Pengamatan

Dalam mengkaji masalah  penclitian, peneliti juga harus  sccara
mendalam memahami  persoalan penelitian  yang  diangkat.  Ketekunan
pengamatan ini di maksudkan untuk memahami ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
situasi yang relevan dengan persoalan pola komunikasi Kiai scbagai pusat kajian
pencliti, yang kemudian memusatkan diri pada fokus permasalahan

[al itu berarti bahwa pencliti dengan sceara mendalam dan tekun
mengamati dari berbagai faktor yang menonjol. Ketelitian dan kerincian yang
berkesinambungan  inilah membuat pencliti dengan  sccara mudah  untuk
menguratkan permasalahan yang menjadi pokok persoalan penelitian ini.
Triangulasi

D1 samping perpanjangan keikutsertaan dan ketckunan pengamatan,
penclitt juga memakai  teknis triangulasi dalam mengecck keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data scbagai perbandingan
terhadap data tersebut.

Dalam penclitian ini, pencliti akan  menggunakan  perbandingan
dengan menggunakan sumber dan teord, pada perbandingan sumber, pencliti
membandingkan  hasil  pengamatan  dengan  data hasil  wawancara,

membandingkan keadaan dan perspektif sescorang dengan berbagai pendapat
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dan pandangan orang, serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

Sedang triangulasi, dengandteoriyi peneliti mencoba mencariipessoatan
yang scsuai dengan teori yang berkaitan dengan permasalahan pencliti. Dan
pencliti juga  mencoba  membandingkan  hipotesis pembanding  dengan
penjelasan  pembanding untuk mencari data yang menunjang  alternatif
penjelasan terscbut.

Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Pada bentuk ini, peneliti dengan pembimbing mengadakan dialog
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan laporan data penelitian. Jadi data yang
telah - dikumpulkan, pencliti diskusikan dengan  teman-teman dekat yakni
“LePAS” (Lembaga  Pengkajian  Agama  dan Sosial) Surabaya, serta dosen
pembimbing. Hal itu dimaksudkan untuk mencari masukan dalam menyikapi
dan  memahami data bagi klasifikasi penafsiran yang scsuai dengan teori
subtantif dan metodologi yang digunakan peneliti.

Di samping itu juga, dalam diskusi ini akan memberikan kesempatan
awal yang baik bagi peneliti untuk memulai menjajaki dan menguji hipotesis
yang - muncul dari pemikiran pencliti. Schab ada kemungkinan hipotesis yang
muncul dari benak pencliti sudah dapat dikonfirmasikan, tetapi dalam diskusi
analitik ini memungkinkan sckali dapat terungkap segi-segi lainnya yang justru

mengkonstrukst pemikiran pencliti.



G. Teknik Analisa Data

Analsis data menurut Moleong (1998:103) adalah scbagai proses
mengorganisasikan; dan; mengurutkan. data, kedalam, pola, . kategori; dan . satuan
uraian dasar schingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja sepertt yang disarankan olch data.

Dalam penclitian kualitatif, prinsip pokok yang menjadi pijakan adalah
menemukan teori dari data. Untuk itu dalam menganalisis kajian mengenai pola
komunikasi Kiai di pesantren Darussalam ini, pencliti akan menggunakan analisis
komparasi konstan (Grounded theori rescarch), yaitu berdasarkan pada fakta dan
menggunakan analisis perbandingan dengan maksud mengadakan generalisasi
empiris, menctapkan konsep—konsep membuktikan  tcori dan mengembangkan
teort di mana pengumpulan data dan analisis data berjalan pada waktu yang

bersaman.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam penyusunan skripsi ini,
maka sistem laporan yang digunakan oleh peneliti adalah mengklasifikasikan
menjadi beberapa bab yang terdiri dari bagian-bagian schagai berikut :
Bab 1 : Pendahuluan |

Pada bab ini, yang dipapﬁrkan adalah mengenai latar belakang masalah

penclitian, permasalahan yang diangkat serta serta fokus persoalan yang
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Bab 111
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di bahas. Di samping itu juga di paparkan tentang tujuan tujuan dan
kegunaan penelitian ini dengan berlandaskan beberapa konseptualisasi

judul penelitian,

: Metodologt Penelitian

Dalam bab ini dijelaskan tentang jenis penclitian yang dipakai yang
dengan judul peneliian yang ada. Juga pada bab ini, diungkapkan
berbagai tahapan penelitian, teknik penelitian yang sesuai dengan
instrumen dan kondisi lokasi penclitian. 1Dan lebih penting lagi adalah
alasan memilih teknik pengecekan keabsahan  data, teknik analisa data

serta sistematika pembahasan yang di pakai.

: Kajian Pustaka

Pada bab ini, peneliti mencoba untuk melakukan kajian literer dari
beberapa literatur yang ada sesuai dengan permasalahan yang diangkat
dalam peneliian ini sebagai upaya untuk memudahkan dalam
menganalisa temuan-temuan pada site penclitian.

Hasil Penelitian

Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami karya ini, maka
dalam bab ini diterangkan tentang gambaran masyarakat Decsa
Babussalam  yang berkaitan dengan  kondisi  geografis, komposisi
demografis. Dan juga pada bab ini di bicarakan tentang kondisi

pesantren Darussalam baik itu scjarah berdirinya, perkembangannya,
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Bab VI
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lingkungan fisik dan bentuk-bentuk lembaga yang ada didalamnya, yang
kesemuanya itu terkemas dalam sub — bab Pesantren Darussalam

suleyang pandany;

: Kiai Diantara Sistem Komunikasi Pesantren

Pada bab ini, pencliti memuat uraian tentang data-data yang diperolch di
site penelitian. Data-data yang di sajikan tersebur diperoleh dari berbagai
sumber, seperti  hasil-hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi. 'I'cmuan—teﬁuan ini di uraikan secara kategoris untuk lebih

mempermudah pembaca dalam memahami dan membacanya.

: Interpretasi dan Kesimpulan

Dalam membandingkan temuan-temuan dengan teori, pencliti mencoba
mengadakan interpretasi pada bab ini. Hal itu dimaksudkan untuk
menganalisa data-data yang di perolch dengan teori-teor yang sudah ada

untuk menghasilkan teori baru.



BAB III

KAJIAN PUSTAKA

A. PESANTREN

Pesantren atau yang Iebih di kenal dengan pondok pesantren schagai
lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia sudah cukup lama di kenal dan
telah banyak di kaji olch beberapa ilmuwan baik dart dalam dan luar negerd,
misalnya Gertz (1 963) mclihat pesantren schagai bagian dari proscs modernisasi
masyarakat Islam. Penclitian Gerty (1960 - 1981) yang lain lebih mengamati
pesantren  sebagai sumber terbentuknya varian santri dengan scgala nilai-nilaj
lainnya di dalam masyarakat Jawa. Dan masih banyak pencliti Barat lainnya seperti
Castle (1966), Mamfred Ziemek (1986) dan juga peneliti-pencliti dalam negeri
lainnya seperti Rahardjo (1974), Abdurrahman Wahid (1983), Dhofier (1982) dan
masih  banyak nama lain yang menambah cakrawala pemikiran  mengenai
pesantren,

Istilah pondok pesantren dimaksudkan suatu bentuk pendidikan Islam
yang mcelembaga di Indonesia. Kata p(mdr)k (kamar, gubuk, rumah keeil) di pakai
dalam bahasa Indonesia dengan menckankan kesederhanaan bangunan, Mungkin
juga “pondok” diturunkan dari kata Arab “funduq” (ruang tidur, wisma, hotcl

sederhana). Sedangkan  kata pesantren berasal dari kara saneri yang diimbuhi
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awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya
adalah tempat para santri. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata sant
(manusiadbaik)idengan sukuokatas tra (sukaimenolong),schinggaikataipesantren
dapat berarti “tempat pendidikan manusia baik-baik” (Ziemck, 1986 : 99).
Profesor Johns berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang
berarti guru mengaji, sedang C.C. Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal
dari istilah shastri yang dalam bahasa India yang berarti orang yang tahu buku-
buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci Agama Hindu. Kata
shastri berasal dari Rara shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku Agama
atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan (Dhofier, 1982 : 18).

Untuk memahami hakekat dari pesantren perlunya kita terlebih dahulu
memahami ciri-ciri yang melekat pada pesantren itu sendiri. Pada awalnya,
pesantren  merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada
umumnya diberikan dengan cara non klasikal (sistem pesantren) dimana seorang
kiai mengajar santri-santri berdasar kitab-kitab yang di tulis dalam bahasa Arab
oleh ulama-ulama besar dari abad pertengahan (abad XII - abad XVT), para santri
biasanya tinggal dalam pondok atau asrama dalam pesantren tersebut. Sebagai
lembaga pendidikan Islam yang scpenuhnya  di kelola oleh kiat dan santri,
keberadaaan pesantren pada dasarnya berbeda di berbagai tempat baik kegiatan

maupun bentuknya. Meski demikian, secara umum dapat di lihat adanya pola yang
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sama pada setiap pesantren, persamaan pola tersebut dapat dibedakan dart dua
segi. Segi pertama, adalah segi fisik yang terdiri dari empat komponen pokok yang
sclalu adigipadinssetiap dpesantren;cyaite b Kiatsebagat pemimpini pendidiks guru
dan panutan; 2. Santri schagai peserta didik atau murid; 3. Masjid schagat tempat
penyclenggaraan  pendidikan,  pengajaran dan peribadatan; 4. Pondok scbagat
tempat tinggal para santri atau asrama santri. Kedua adalah komponen non fisik
yaitu pengajian (pengajaran agama) yang disampatkan dengan berbagat metode
yang sccara umum memiliki keseragaman, yakni standarisai tentang sistem nilai
baik dan buruk yang menjadi dasar kchidupan dan perkembangan pesantren
(Arifin, 1993 :5). Sering dianggap pesantren dengan tempat pendidikan yang khas
bagi varian-varian mistik kaum sufi, yang telah memberikan dorongan menentukan
dalam peng-Islaman kepulauan Nusantara (Ziemek, 1986 : 99).

Dhofier (1984) memberikan pola yang sama, hanya dalam komponen non
fisik di titik beratkan pada pengajaran kitab-kitab Islam klasik, terutama karangan-
karangan ulama yang menganut fiham SyalPiyah (Dholier, 1984 ¢ 50). Scjak
tumbuhnya pesantren, pengajaran kitab-kitab Islam klasik diberikan sebagai upaya
untuk menceruskan tujuan utama pesantren mendidik ealon-calon ulama, yangs sctia
pada  faham Islam tradisional dan kitab-kitab Islam klusik merupakan bagian

integral dari nilai dan faham pesantren yang tidak dapat dipisah-pisahkan.



38

Keseluruhan kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di pesantren dapat
digolongkan dalam delapan kelompok yaitu : 1. Nahwu (syntax) dan Sharaf
(morfologi); 2. Iligih (hukum); 3. Ushul figih (vurisprudenst); 4. Hadits; 5. "Lafsirs
6. Tauhid (Teologi); 7. Tasawuf dan etika; 8. Cabang-cabang lain seperti tarich
(scjarah) dan balagah (Arifin, 1993 : 10).

Pesantren adalah scbuah tata kehidupan masyarakat yang unik dan
memiliki tata nilai kehidupan yang positif yang terpisah dan berbeda dari kebiasaan
umum. Bahkan lingkungan dan tata kehidupan pesantren menurut Abdurahman
Wahid dapat dikatakan sebagai sub kultur tersendiri dalam kcehidupan masyarakat
sekitarnya (Wahid, 18@3:10). Ada beberapa indikasi yang menguatkan pernyataan
bahwa sebagai sebuah sub kultur.

Pertama, jadwal kegiatan dan kehidupan masyarakat pesantren berbeda
dengan masyarakat pada umumnya. Jadwal kegiatan pokok di pesantren, yakni
pengajian kitab kuning dan aktivitas lainnya, tidak didasarkan atas satuan jam,
melainkan” berdasarkan “waktu shalat “wajib  (shalat maktubah). ‘T'claah kitab
dilakukan setiap selesai melakukan shalat lima waktu. Dengan jadwal semacam ini,
dengan lamanya waktu shalat dengan shalat yang lain tidak sama maka pembagian
waktu  pengajian juga beda. Pelajaran dan kegiatan malam hari lebih lama daripada
waktu petang (asar) dan subuh, schingga para santri lebih banyak beraktivitas

pada malam hari karena kondisi tersebut.
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Dengan pembagian waktu yang unik ini, muncullah pola kehidupan yang
khas yang mungkin tidak lumrah bagi kalangan orang luar pesantren. Misalnya
mencuct pakaianspada svakiuwimatahariigakann terbenamiidam s menanak nash pada
waktu tengah malam.

Kedua, struktur dan  kurikulum  pengajaran yang diberikan  sistem
pengajaran pesantren, dari tingkat  ketingkat tampaknya  hanya merupakan
pengulangan tak berkesudahan. Masalah yang dikaji hanya itu itu saja, meski kitab
yang digunakan berbeda. Diawali dengan mabsutat (kitab kecil) yang berisi teks
ringkas dan sederhana, kemudian  mutawassitat (kitab sedang) yang berisi
penjelasan-penjelasan mengenai makna dan maksud dari kitab-kitab mabsutat, dan
terakhir  muthawwalat yang berisi hasil pemikiran para mujtahid dan proses
pemikirannya.

Ketiga, model penyampaian dan penggunaan materi yang telah dikuasi
santri. Materi yang diberikan dalam bentuk  kuliah terbuka, kiai membaca,
menerjemahkan dan mencerangkan isi kitab. Kemudian para santri membaca ulang
kitab tersebut, entah dihadapan kiai atau dalam pengajian ulang antar santri.

Semua materi pengajian di pesantren bersifat aplikatif yang di tuntut
pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga penckanannya bukan pada
banyaknya ilmu yang diperolch melainkan pada pencerapannya dalam kehidupan

mercka. Penckanan 11 di sebut kemanfaatan ilmu atau ilmu manfaat dalam
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terminologi pesantren. Dengan model dan tata cara pengajian yang unik dan khas
pula dikalangan warga pesantren, yaitu visi untuk memperoleh penerimaan di sisi
Allah  kelak, yang dalam pesantren dikenal dengan istilahi S Thhlas?. Mereka dengari
tulus  dapat menerima kadar yang diberikan olch kehidupan terutama bila di
pandang dari sudut kehidupan material, asalkan kebutuhan ukhrowi terpenuhi.
Keempat, sistem hierarki kekuasaan. Dalam kehidupan pesantren kiai
adalah satu-satunya pemegang hicrarki yang di akui. Scringkali dan bahkan kiai
merupakan  pendiri dari scbuah pesantren schingga dia mempunyai otoritas
tunggal untuk mengembangkan Pesantren  sesuai dengan paradiqma yang
diinginkannya. Dengan kemiskinan kita bisa memposisikan dirinya sebagai
pendidik, pengaruh, pengembang dari scbuah pesantren dan keberhasilan sebuah

pesantren tergantung dari kecakapan sang kiainya.

1. Model-Model Pesantren

Meskipun setiap pesantren ‘mempunyai ciri dan penckanan tersendiri,
hal itu tidaklah berarti bahwa lembaga-lembaga pesantren tersebut benar-benar
berbeda  satu sama lainnya, schab antara satu sama lainnya masih saling kait-
mengkait. Sistem yang digunakan pada suatu pesantren juga kadang diterapkan di
pesantren lain. Menurut Kacung Marijan itu  discbabkan karena pesantren
mempunyai pertalian genealogis (Marijan, 1992 : 40). Adanya kaitan genealogis

antar pesantren  discbabkan olch adanya proses generast atau pengembangan
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madrasah yang lebih dahulu atau pesantren besar yang mana pesantren-pesantren
besar merupakan tempat belajar Kiai pendirinya, hal ini terjadi sctelah sang santri
(Kiai Muda) dipandang,; telah.mumpuni perangkat keilmuanaya yang diajackancdi
dalam pesantren  scbelumnya. Adanya  kaitan genealogts antar pesantren paling
tidak, juga tercermin dari ciri umum yang dimilikinya, scbagaimana
pengklasifikasian Dhofier yaitu adanya pondok, masijid, santri, kiai dan pengajaran
kitab-kitab Islam klasik, serta ciri-ciri lain yaitu pesantren pada umumnya berada di
pedesaan,

Karena  itu, scbenarnya amat  sulit untuk menentukan  dan
menggeneralisasikan lembaga-lembaga  pesantren ke dalam tipologi tertentu,
misalnya pesantren salaf dan khalaf, tradisional dan modern. "lidak ada dasar bagi
penggolongan  tersebut baik dari sistem yang digunakan atau dari model
kclembagaannya, karena  sistem pengajian yang diterapkan di pesantren salaf
ternyata juga dipakai dalam pesantren moderen , begitu pula model kelembagaan
pesantren modceren banyak digunakan di‘pesantren salaf,

Kesulitan  serupa juga terjadi ketika kita hendak mengkategorikan
pesantren sebagat besar, sedang atau kecil. Masalah yang muncul berapa jumlah
santri pada suatu pesantren schingga dikatakan besar, scdang atau kecil. ‘T'idak ada
patokan  baku dalam hal ini. Zamakhsyari Dhoficr sendiri mengklasifikasikan

bahwa pesantren digolongkan menjadi pesantren kecil bila menilai santri di bawah
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1000 orang dan pengaruhnya hanya scbatas kabupaten. Pesantren scdang
memiliki santri 1000 - 2000 orang dan rekruitmen santrinya meliputi beberapa
kabupaten. Sedangkan, pesantren besar memiliki santrilebihndast 2000 rang dan
biasanya berasal dari beberapa kabupaten dan propinsi (Dhoficr, 1982 - 44).

Namun sckali lagi tidak ada patokan baku dalam hal ini.

2. Pesantren dan Masyarakat.

Keberadaan  pesantren  di Indonesia berpengaruh  besar terhadap
masyarakat sckitarnya baik dalam bidang sosial, budaya, pendidikan, ckonomi dan
politik.

Dalam  bidang pendidikan khususnya pendidikan agama peranan
pesantren tidak bisa diragukan lagi karcna sejak berdirinya pesantren memang
distapkan  untuk mendidik dan menycbarkan ajaran-ajaran Islam baik melalui
lembaga formal seperti sckolah atau madrasah mulaj dart tingkat taman kanak-
kanak sampai perguruan  tinggi yang kini jumlahnya terus berkembang di seluruh
pelosok tanah air.  Maupun melalui lembaga non formal scperti pengajian-
pengajian rutin kepada masyarakat. [Tal ini tentunya pesantren memberikan
konstribusi yang sangat besar untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan Agﬁma

Dalam  bidang sosial budaya, jasa pesantren dapat dilihat pada peranannya
dalam  mengubah  pandangan masyarakat atau santri. Scbagaimana dalam

pendahuluan karya  ini, lingkungan pesantren adalah scbuah sistem tata nilai




14

tersendirt yang berbeda dengan sistem manapun atau sebuah sub kultur tersendiri.
Dalam bidang sosial misalnya telah banyak dibangun panti-panti asuhan, asuhan
keluarga dasilTalnsebagaingll yang langsung! dibimslehdpesantien:

Dalam bidang ckonomi, kiprah pesantren dalam upaya mengangkat harkat
masyarakat dapat dilihat dari partisipasi  pesantren dalam memasyarakatkan
koperasi. Bahkan pesantren tercatat sebagai pihak yang pertama kali menyambut
dan mengembangkan  scktor koperasi schingga pada sctiap pesantren dapat
ditemukan  koperasi pondok pesantren yang  berfungsi scbagal  penyangga
perckonomian di lingkungan santri (Wahjoctomo, 1997 : 92 - 93).

Proses perubahan yang dewasa ini terjadi di pesantren timbul karena
kesadaran mercka akan tantangan zaman dan persoalan kemasyarakatan dan
pemikiran mengenai lulusan pesantren, terutama dalam bidang ekonomi sebagat
tulang punggung kehidupan bermasyarakat, maka  banyak pesantren
mengembangkan dengan pola pesantren terpadu seperti pesantren pertanian Darul
I'alah, yang berusaha membina kader-kader yang beriman, berilmu dan beramal.
Di pesantren pertanian Darul Falah ini dikhususkan pada keahlian bidang
pertanian  dan pertukangan yang berhubungan dengan tcknologi pedesaan
(Abdullah, 1994 : 108). Schingga para lulusan pesantren ini disamping secara
ckonomi kuat juga dapat melakukan dakwah Islamiyah.

Dalam bidang politik kalau kita lihat sejarah perjuangan bangsa Indonesia

dalam meraih kemerdekaan, peran pesantren memberikan kontribusi yang besar
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dengan dilandasi iman dan taqwa untuk menegakkan kebenaran dan keadilan,
hampir semua pesantren bangkit mengangkat senjata bersama kiai dan santri serta
masyarakaf secara_bahu, membahu .mengusir penjajabh,; Belanda maupun Jepang;
Maka sejarah mencatat para pahlawan Nasional dari kalangan pesantren, seperti
Imam Bonjol, Pangeran Diponcgoro, Sultan Agung, ‘I'cuku Umar dan lain lainnya.
Semangat dan loyalitas Pesantren dalam bela Negara juga dibuktikan pada zaman
kemerdekaan. Selama revolusi fisik (1945 - 1945), pesantren - pesantren
mengerahkan laskar hizbullah.  Sejarah juga mencatat peranan kiai atau pesantren
dalam  bidang politik, misalnya kctika Surabaya digempur Sckutu pada tahun 1945,
Hadratus Syekh Hasyim As’ary dari pesantren Tebu Ireng memberikan fatwa
politik  bahwa membela dan mempertahankan tanah air dari serangan musuh yang
kafir lebih utama dart pada menunaikan ibadah Haji (Wahjoetomo, 1997 : 91).
Demikian pula pada era kemerdekaan dan cra reformasi sckarang ini
pesantren membertkan konstribusi yang  besar dalam bidang politk baik melalui
partat maupun scruan-scraan - polits “yang mengingatkan scluruh komponen
masyrakat, bangsa dan negara agar lebih mementingkan kepentingan bangsa dan

negara dari pada kepentingan individu maupun golongan.

B. KIAI BAN OTORITAS KARISMA'T'IK
Dunia kiai adalah dunia yang penuh kerumitan, apabila dilihat dari sudut

pandangan  yang  berbeda-beda. Karenunya  sangat sulit untuk  melakukan
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generalisasi atas kelompok ulama tradisional yang ada di masyarakat bangsa kita
ini. Istilah kiai, bindere, nuin, ajengan, tuan guru dan guru adalah yang semula
diperuntukkan bagi ulama tradisional di pulau Jawa maupun di luar Jawa. Dilihat
dari fungsi mendidik yang dijalaninya, seorang kiai tentu saja disoroti dari
posisinya  dalam proses mendidik, memberikan ceramah agama  dan  lain
schagainya.

Kiai merupakan elemen yang penting dari suatu pesantren. Ta seringkali
dan bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu
pesantren - semata-mata - bergantung  kepada kemampuan  kiainya (Dhoficr,
1982 : 55). Keberadaan kiai dalam sebuah pesantren diibaratkan sebagai suatu
kerajaan kecil dimana kiai merupakan sumber mutlak dari kewenangan (power and
authority) dalam kehidupan dan lingkungan pesantren. Tidak seorangpun santri
atau orang lain yang dapat melawan kekuasaan atau otoritas  kiai dalam
pesantrennya. Para santri selalu berharap dan berfikir bahwa kiai yang dianutnya
merupakanigiiveang ayang eiereagnacpa pada iy SOndaT © BIERD QR
pengatahuan Islam, maupun dalam bidang kekuasaan dan manajemen pesantren.

Para kit dengan kelebihan pengetahuannya dalam Islam, sering kali
dilihat scbagai orang yang senantiasa dapat memahami keagungan T'uhan dan
rahasia alum, hingga dengan demikian mercka memiliki kedudukan  dan

kewibawaan yang tak terjangkau yang dischut dengan kewibawaan teadisional yang
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merupakan sebuah kekuasaan yang dapat mengubah pandangan dan perilaku
orang pada saat tertentu (Jakson, 1990 :201). Sumber kewibawaan seorang kiai
sesungguhnya  bermacamesmacam, -Dirdjesanjete 2 (199211 59,5157 menycbutkan
lima sumber kewibawaan scorang kiai.

Pertama, sumber kewibawaan moral yang muncul dari superioritasnya di
bidang keagamaan. Di mata pengikutnya kiai sclain memiliki pengetahuan
keagamaan juga memiliki kekuatan melebihi orang kebanyakan.

Kedua, kiai seringkali idak hanya scorang guru atau pemimpin pesantren,
namun juga pemiliknya. Kedudukan ini memiliki otoritas yang sangat kuat di
lingkungan pesantrennya. Hal in1 tentunya berkattan erat dengan pesantren sebagai
usaha keluarga kiai dan kini berhak untuk menerima atau menolak segala sesuatu
yang berkattan dengan kelangsungan pesantrennya, 1tulah sebabnya di lingkungan
pesantren, kiai memiliki kewibawaan yang hampir dikatakan mutlak.

Ketiga, jaringan antar kiai atau hubungan geneologi antar sesama kiai yang
biasanya melalut perkawimnan.

Keempat, relasinya dengan pemerintah dan pusat-pusat kekuasaan di luar
pesantren seperti dengan NU, Golkar, PPP dan 1L.SM serta agen pemberi dana dar

luar negeri merupakan basis kekuasaan scorang liai.
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Kelima, kualitas pribadinya, seperti penguasaan terhadap hukum Islam dan
terhadap kitab-kitab tertentu, garis keturunan, karisma, ataupun daya tarik yang
bersifat pribadi (perawakan, gagah dan tampan, ramah dan sebagainya).

Kiai di samping memiliki kewibawaan juga memiliki otoritas yang mutlak
terhadap pesantrennya karena ia juga merupakan pemiliknya. Weber memberikan
batasan otoritas sebagai kekuasaan yang syah (Turner, 1994 : 37).

Pangkal tolak untuk menguji masalah otoritas haruslah dilakukan terhadap
tipologi Weber mengenai sumber legitimasi yang mencakup : tradisi, kharisma,
dan rasionalitas hukum. Mcnurut Weber ada  tiga hal yang mendasari legitimasi
(Martin, 1990 : 147) yaitu :

1. Sifat rasional; keyakinan pada keberlakuan peraturan yang dibuat dan

otoritas yang melekat pada peraturan-peraturan yang mengharuskan
(otoritas hukum)

2. Sifat tradisional; keyakinan pada kesucian tradisi yang sudah berjalan
fama dan keabsahan terhadap pelaksanaan” otoritas” yang tmchingkapi
tradisi tersebut (otoritas tradisional)

3. Sifat karisma; peletakan kesetiaan pada hal-hal yang sangat suct,
kepahlawanan atau sifat-sifat individu yang patut di contoh, dan pola-
pola normatif yang diperlihatkan atau  yang ditasbihkan olchnya

(otoritas karismatis)
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Jadi otoritas kiai dapat dikelompokkan ke dalam otoritas karismatis
schingga kiai dapat saja melakukan sesuatu apapun terhadap santri atau
pengikutnyaj/iitulats yarglisnembedakandldai dengand pola kepemimpinan,apapun
karena kiai memiliki karisma yang tidak dapat diwarisi olch stapapun.

Karisma menurut Weber adalah suatu kualitas tertentu dalam kepribadian
seseorang dengan mana dia dibedakan dari orang biasa dan diberlakukan sebagai
seseorang yang memperoleh anugerah kekuasaan atau setidak-tidaknya kekuatan
atau kualitas yang sangat luar biasa. Kekuatannya tidak bisa terjangkau oleh orang
biasa, tetapi dianggap scbagai berasal dari kayangan atau scbagai teladan dan atas
dasar itu individu tersebut diperlakukan sebagai seorang pemimpin (I. O’Dea,
1996 : 41). Dengan demikian seorang kiai yang karismatik hanya sekali saja muncul
mengatasi para ulama lain dan posisi karisma seorang kiai tidak bisa diwariskan
kepada keluarganya dan wafatnya scorang .kiai biasanya menandai berakhirnya
sebuah kepemimpinan karismatik.

Dengan adanya sifat-sifat yang melckat pada sosok  kiai scbagat sentra
utama dari sebuah pesantren baik tentang karisma, otoritas dan kewibawaannya.
Tentunya itu semua akan memberikan corak yang lain ketika kiai berkomunikasi
baik dengan santri maupun dengan masyarakat sekitarnya yang tentunya sangat

menarik untuk dikaji secara kritis.



BAB IV
DESKRIPSI SITE PENELITIAN

A. MASYARAKAT DESA BABUSSALAM
1. Letak Dan Keadaan Geografis
Desa Babussalam  memilikt luas  wilayah  216.213 Tla, dengan

ketinggian tanah 50 M dari permukaan air laut dengan suhu udara rata-rata
319C. Desa ini terletak pada 2,5 kilometer dari pusat pemerintahan kecamatan
dan 2 kilomcter dart pusat pemerintahan kabupaten serta 17 kilometer dar
pusat pemerintahan propinst

Berdasarkan data monograft  desa tahun 1999, desa Babussalam

mempunyai batas wilayah scbagat bertkut:

Scbelah utara berbatasan dengan desa Jagaraga.

Scbelah selatan berbatasan dengan desa Dasan Geres.

Scbelah timur berbatasan dengan desa Kuripan

Sebelah barat berbatasan dengan desa Dasan Geres

Pemukiman penduduk terpencar di lima dusun atau kampung vang
jarak satu kampung dengan kampung vang lainnya 50 - 70 meter dan dipisahkan
olch sawah dan jalan. Posist desa i dipecah oleh Tintasan jalan utama menuju

pusat pemerintahan kabupaten (vang baru) dan menuju ibukota kecamatan.,

50



o
Schingga posisi desa ini sangat strategis scbagai jalur utama menuju kota
kecamatan dan kabupaten dan dengan demikian gerak sirkulasi harian

penduduk desa ini ke arah perkotaan cukup tinggr,

2. Kependudukan

Penduduk desa Babussalam merupakan suatu sub dari suku Saswk.,
Menurut catatan kantor desa Babussalam tahun 1999, jumlah penduduk desa
Babussalam adalah 6.536 orang dengan perincian 3.233 orang laki-laki dan
3.303 orang penduduk perempuan, serta terdiri dari 1.521 kepala keluarga.

Dari jumlah ini, jika dilihat dari komposisi menurut umur, penduduk
berusia tua atau sudah berkcluarga 40 tahun ke atas menunjukkan angka yang
cukup besar yang menurut Aspon Rombe (1977) kecenderungannya Iebih suka
tinggal di kampung halaman ketimbang pindah keluar dari desa (Satfudin,
1986 : 18).

Tabel 1 menunjukkan,  perbandingan | jumlah pendudul i desa
Babussalam menurut komposisi umur sesuai dengan  catatan yang diperoleh

dart kantor desa Babussalam tahun 1999.
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Tabel 1
Perbandingan Jmlah Penduduk Desa Babussalam

Menurut Umur Tahun 1999

Nomor Golongan Umur Jumlah
1. 0-4 567 orang
2 5-Y9 547  orang
5 10-14 716 orang
4. 15-19 659 orang
5. 20 -24 597 orang
6. 25-29 404  orang
7 30 - 34 829  orang
8. 35-39 996  orang
9. 40 - ke atas 1.897 orang

Jumlah 6.536 orang

Sumber : Kantor Kepala Desa Babussalarm 1999,

Pada tabel 2 diperlibatkan jumlah penduduk desa Babussalam
berdasarkan ' 5% dusun® (kamptng)” yang termasuk “di dalamnya” sésuai dengan
catatan kantar desa Babussalam tahun 1999. Dari tabel 2 ini ditunjukkan bahwa

dusun Bilckedit adalah yang paling padat pendudukoya.
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‘I'abel 2
Jumlah Penduduk Desa Babussalam

Berdasarkan Dusun "I'ahun 1999

Nomor Nama Dusun Jumlah Penduduk
1. Lemokek 1.110 orang
2 Bermi 1.117 orang
; Bilekedit 1.764 orang
4. Karang Langko 1.711 orang
5. Lintak Buwur 1.265 orang
Jumlah 6.536 orang

Sumber : Kantor Kepala Desa Babussalam 1999,

3. Ekonomi

Menurut data statistk kantor desa Babussalam bahwa mata
pencaharian terpenting dari penduduknya adalah bertani, yakni 50 % lebih. Di
samping itu pekerjaan sebagai pedagang, pertukangan dan buruh juga mendapat
posisi penting. Kegiatan ekonomi masyarakat berpusat di pasar induk Gerung
~dan Kuripan. Dalam hal inilah letak strategisnya posisi desa Babussalam yang
berada di tengah-tengah pusat perekonomian sebagai jalur utama menuju pasar
Gerung di sebelah Barat dan pasar umum Kuripan di sebelah timur sehingga

pergerakan ckonomi masyarakat tetap dinamis.



4. Pendidikan

Tingkat pendidikan  penduduk  desa
pernah mengikuti pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan non

formal. Ilal itn1 dapat dilihat dari data kantor desa Babussalam tentang

Babussalam hampir rata-rata

komposist penduduk menurut pendidikan pada tabel 3.

1'abel 3

umlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
. &

Tahun 1999

Nomor Lulusan Jumlah
4 Taman Kanak-Kanak 3 orang
2. Sckolah Dasar 909 orang
3 SLITP / Sederajat 477 orang
4, SLTA / Sederajat 455 orang
5 Akademi / D1-1D3 12 orang
6. Sarjana / §1-583 13 orang
7 Pondok Pesantren 215 orang
8. Kursus Ketrampilan 17 orang
Yol . 2.101 orang

Sumber : Kantor Desa Babussalam 1999,

5. Keagamaan

Penduduk  desa Babussalam yang jumlahnya 6.536 orang, hanya 1
orang yang beragama | lindu. Orang yang beragama [Hindu itu pun terdapar di

perbatasan dengan desa Jagaraga yang memang  perkampungan | lindu.

h
o
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Scdangkan penduduk  yang lainnya semuanya beragama Islam schingga nuansa
Islami dapat terasa pada setiap gerak aktifitas dari kondisi masyarakat setempat.
[Tal 1 juga udak terlepas dari kondisi masyarakat pulau Lombok yang
mayoritas beragama Islam, kalau Bali dikenal dengan pulau seribu pura (Pulau
Dewara), maka Lombok dikenal dengan pulau seribu masijid.

Walaupun penduduk  pribumi mayoritas beragama  Islam namun
kebudayaan dacrahnya banyak dipengaruhi oleh budaya Bali, karena Bali pernah
menjajah  Lombok, hal in1 dapat dilihat dari sistem kepemimpinan, perkawinan,
dan adat sorong scrah.

Kegiatan keagamaan dapat dikatakan berpusat di masjid dan musholla.
Para T'uan Guru (Kiai) memimpin pengajian di madrasah, masjid dan musholla
dan dari tempat ini  komunikast antara kiai dan masyarakat berlangsung
terutama dalam upaya penyiaran agama Islam kepada masyarakat luas. Sarana
fistk untuk menunjang kchidupan beragama menurut data  kantor desa
Babussalamotabun 1999 ndalah 8- maspdidan bl mushollatanpacada purayigercia
dan tempat ibadah umat lainnya. Kegiatan kegamaan yang biasa dilakukan olch
masyarakat sctempat adalah yasinan, tahlil, hizibah dan pembacaan al-Barzanys

yang biasanya dipimpin olch pemuka agama dan pemuka masyarakat.



6. Sistem Sosial dan Kepemimpinan

Struktur sosial pada masyarakat desa Babussalam mengkombinasikan
dua stryktur wtama yaitw struktur masyaakat komunal dan struktur masyarakat
berkelas  (social  stratification).  Struktur masyarakat komunal di sini diartikan
scbagai kesatuan masyarakat yang relatf kecil dan homogen serta ditandai oleh
pembagian  kerja yang minimal, hubungan sosial yang menonjol adalah
hubungan primer dan masth memegang kuat nilai-nilai agama dan tradisi.
Struktur komunal ini mempolakan hubungan sosial berdasarkan ikatan
keagamaan dan keorganisasian. Struktur stratifikasi sosial (socia/ stratification)
mempolakan hubungan sosial dalam sistem keturunan dan kekerabatan,

Struktur masyarakat komunal mclibatkan dua golongan sosial utama,
yaknt golongan tokoh terkemuka di desa i1 berupa ‘Twan Guru dan tokoh
masyarakat. Sedang anggota golongan organisasi lazim menyebut diri mercka
penganut Islam yang besar dan kuat. Hubungan komunal merupakan kerja
sama dalam kerangka solidaritas vertikal. ITubungan int bersifat personal dan
institusional yang dilegitimasi  olch nilai-nilai adat, nilai agama Islam dan
organisast yang dianutnya.

Struktur  stratifikasi sosial mempolakan hubungan dalam sistem
keturunan  dan kekerabatan, hubungan social strafification ini melibatkan dua

lapisan masyarakat, yaitu kcturunan bangsawan dan golongan biasa. Golongan
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bangsawan terdiri dari “lalu” untuk laki-laki dan “baiq” untuk perempuan,
sedang golongan biasa terdiri dari “amaq” untuk laki-laki dan “inag” untuk
peremnipuian.

Prinsip keturunan yang dianut olch orang desa Babussalam adalah
prinsip yang memperhitungkan  hubungan  kekerabatan  dalam masyarakat
melalui garis keturunan laki-laki, yang oleh Saifuddin (1986 : 23) discbut
schagai  patrilinical  descent karena itulah kedudukan laki-laki pada umumnya
sangat penting. i samping patrilinical descent, masyarakat desa Babussalam juga
rerilokal, artinya sctclah perkawinan wanita (isteri) terscbut harus tinggal di
rumah suaminya.

Dalam hal kepemimpinan dalam masyarakat desa Babussalam berlaku
dua bentuk kepemimpinan yaitu kepemimpinan formal dan informal;
pemimpin formal tertinggi adalah kepala desa yang dipilih dan diangkat olch
masyarakat. Selain itu ada juga kepala dusun atau kepala kampung yang berada
pada tiap-tiap kampung yang biasanya discbut “keliang”. Tipe kepemimpinan
yang kedua adalah pemimpin informal yang terdiri dari para pemuka agama dan
pemuka masyarakat termasuk dalam kategori ini adalah T'uan Guru, ustadz dan
pemimpin organisasi.

Ada kaitan crat antara pemimpin formal yang terjadi pada masyarakat

desa Babussalam, itu dischbabkan olch keberadaan para ‘Tuan Guru sebagai
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pemimpin informal memegang peranan penting dalam masyarakat karena para
Tuan Guru berhubungan langsung secara intensif dengan masyarakat dan
sckaligus, schagai i pusats orientash warga imasyasakatidalam-scgala.aktifitasnya:
Sehingga menyebabkan mercka (pemimpin informal) dilibatkan dalam sctiap

pengambilan keputusan oleh pemimpin formal.

B. PESANTREN DARUSSALAM SELAYANG PANDANG
1. Sejarah Perkembangan Pesantren

Pesantren Darussalam didirikan oleh TGH. Muhammad Redwanullah bin
‘Tauhid pada tanggal 02 Rabi’ul Awal 1407 Iijriyah, bertepatan dengan tanggpal 04
November 1986 di atas tanah wakaf milik isteri beliau 1. Fatimatuzzahrah. Sceara
harfiyah Darussalam berarti rumah kesclamatan, dengan demikian diharapkan
orang atau masyarakat yang masuk pesantren Darussalam selamat di dunia dan
terutama di akhirat.

Pesantren. Darussalam. terletak, di desa, Babussalam Kecamatan Gerung
Kabupaten lLombok Barat, Propinsi Nusa Tenggara Barat. Letak pesantren
Darussalam cukup strategis karena berada di tepi jalan utama menuju pusat kota
Gerung dari Kuripan schingga sarana transportasi menuju ke pesantren sangat
mudah didapat. Ada kaitan yang menarik antara pesantren Darussalam dengan
desa Babussalam (HM. Iadly). Nama desa Babussalam adalah nama pemberian

dart T'GHL. Muhammad Redwanullah, menurut baliau karena beliau berdasarkan
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keputusan pemerintah dacrah “l'ingkat 11 Lombok  Barat bahwa ada pemekaran
wilayah Kecamatan Gerung, dari lima desa menjadi tujuh desa dan salah satu desa
baru (tahun, 1996) berada  di . Jokasi Darussalam, maka pejabat kepala,desa
sementara pada waktu itu (L. Artav ., BA) beserta seluruh pemuka masyarakat
dan pemuka agama berkumpul di pesantren Darussalam untuk musyawarah dalam
menentukan nama desa tersebut dan atas petuah TGI. Redwanullah desa tersebut
dinamakan dengan desa Babussalam dengan alasan sebelum masuk Darussalam
(rumah keselamatan) harus melalui pintu dan pintu itu dalam bahasa Arab adalah
“babun”,  maka dinamakan Babussalam  yang berarti pintu kesclamatan;
(Munawwir, 1994 : 431).

Scbagaimana pesantren pada umumnya keberadaan pesantren Darussalam
berawal - dari pengajian halagah yang hanya diikuti olch beberapa orang yang
berada di sckitar pesantren sebagai santrinya. Sctelah selesai bergura di pesantren
Tahassus  Islahuddini Kedri Lombok Barar, TGl Muhammad Ridwanullah
diminta untuk mengajar kitab kuning (klasik) olch beberapa orang di sckitar rumah
beliau dan dua orang  dari Lombok Tengah, dan permintaan itu dikabulkan
dengan dindakan pengajran kitab kitab kuning di rumah beliau dan lama-kelamaan
semakin banyak orang yang berguru kepada beliau karena di samping mumpuni
dalam penguasaan kitab-kitab klasik beliau juga dikenal mumpuni dalam ilinu-ilmu

kedigdayaan (ilmu ma’rifag) karena beliau juga mengajarkan tarckar Qadariyah
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Wan  Nagsabandiyah. Schingga pengajaran  tarckat  Qadariyah Wan
Nagsabandiyah (zikir) menjadi ciri khas dan kelebihan pesantren Darussalam dari
pesantren-pesanteen: lainnya  didaerab Lombek. Sedangkan mengenat keberadaan
Tarckat Qadariyah dan Nagsab.diya’: di 1.ombok dapat dapat ditelusuri dari
karya Martin Van Bruinessen (1992 : 202 - 211) dalam sub bab sisa-sisa
Nagsabandiyah di LLombok.

Dari pengajian  di rumah beliau itulah menjadi embrio dart lahirnya
pesantren Darussalam yang secara resmi didirikan pada mng_ggal 02 Rabrul Awal
1417 1T / 04 November 1986. Pesantren int bergerak dalam bidang pendidikan,
sosial dan keagamaan dengan beberapa stratepgt penpgembangan pesantren yang
dilakukannya schingga perkembangan dari pesantren int cukup pesat bisa dilihat

dari usianya.

2. Lingkungan Fisik Pesantren

Secara. umum pesantren Darussalamterdie dag tign komplek bangunan
utama, yang satu diantm‘nnya.dipisahk:u't oleh jalan kampung yang tidak beraspal.
Sccara umum lokast pesantren Darussalam berbentuk segi empat (kotak) dengan
scbelah  barat berbatasan dengan perkampungan  penduduk, schelah utara
berbatasan  dengan sawah, sebelah timur berbatasan dengan parit besar, dan
sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk dan jalan raya menuju ibukota

kabupaten.



6l

Komplck pertama, terdiri dari rumah kediaman kiai dan asrama putri yang
terdiri dari 13 lokal dan biasanya scbagaimana pola umum tiap pesantren baik di
Jawa dansidilwar o Jawaibahwasletak casramaspuert beradainsatu komplekidengan
rumah kiai. Rumah kiai juga biasanya dijadikan sebagai ruang atau tempat untuk
menerima para tamu - yang ingin bertemu (ziarah) dengan kiai baik dengan tujuan
bersilaturrohmi maupun meminta petunjuk dan petuah dari sang kiai dan biasanya
TGH. Muhammad Redwanullah meluangkan waktu untuk  para tamu-tamunya
mulai jam 08.00 pagi sampai 09.00 sebelum berangkat mengisi pengajian umum di
masyarakat.

Komplek kedua, terdinn dart asrama putra dan scbuah musholla untuk
kegiatan para santri, komplek ini terdiri dari 12 lokal yang digunakan schagai
tempat tinggal para santri laki-laki dan sckretariat asrama putra. Di tengah-
tengahnya terdapat tempat wudlu yang bisa digunakan untuk wudlu baik ketika
hendak sholat maupun akan mengikuti pengajian dan terlebih lebih untuk sholat
malam.

Komplek kenga, terdirt dart sebuah Aula yang mampu menampung 700-
1000 orang dan digunakan untuk kegiatan pesantren dan pengajian umum, serta
terdirt dart pusat pendidikan mulai dart Madrasah Ibtidaiyah sampai Aliyah dengan
12 ruang belajar, kantor kepala sekolah, ruang guru dan kantor yayasan pesantren

Darussalam scrta perkantoran semua lembaga yang berjumlah 8 kantor.
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3. Asrama di Lingkungan Pesantren

Salah satu cirt dari scbuah pesantren adalah adanya pondok yang
merupakan, asrama_bagi, para, santrinya, 11 efier (1982) mengemukakan ada tiga
alasan  utama berkenaan dengan kenapa pesantren harus menyediakan asrama bagi
para santrinya. Pertama, kemashuran scorang kiai dan kedalaman pengetahuannya
tentang  Islam menarik  santri-santri dari jauh untuk menggali ilmu dari kiai
tersebut  sccara teratur dan lama, para  santri tersebut harus meninggalkan
kampung halamannya dan menctap dekat kediaman kiai. Kedua, hampir semua
pesantren berada di desa-desa dimana tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang
cukup untuk menampung para santrinya, olch karena itu perlu adanya asrama
khusus bagi mercka. Ketiga, adanya sikap timbal balik antara kiai dan santri,
dimana para santri menganggap para kiat secolah-olah bapaknya sendiri, sedangkan
kiat menganggap para santri adalah titipan ‘T'uhan yang harus dilindungi. Sikap ini
menimbulkan perasaan tanggung jawab di pihak kit untuk dapat menyediakan
tempat triggal bagi™ para santrinya. Scdangkan dart pihiak santrt tumbuh perasaan
pengabdian kepada kiai, schingga para  kiai memperoleh imbalan dari para
santrinya scbagat sumber tenaga bagt kepentingan pesantren dan keluarga kiag,
(Dhotier; 1982 1 46-47).

Darussalam scbagai scbuah pesantren tidak lepas dari cird itu, hal ini

dapat dilihat dengan berdirinya dua komplek  asrama yang terus dikembangkan
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batk kualitas maupun kuantitasnya. Asrama terscbut adalah asrama putra dan

asrama putri Darussalam, dan mengenai  gambaran lebih rinci mengenai asrama

yang dimiliki oleh pesantren ini dapat ditkuti pada uraian berikut ini;

a. Asrama putra

Asrama  putra merupakan  scbuah  bangunan berjejer yang mirip
dengan bangunan sekolah yang merupakan bagian dari areal komplek pesantren
Darussalam. Bangunan ini memiliki ruang atau kamar scjumlah 15 buah dengan
rincian 13 kamar santri, scbuah kamar pembina dan satu kamar untuk
sckretariat asrama putra dan  juga scbagai ruang tamu bagi para orang tua dan
kerabat santri yang ingin mengunjungi atau menjenguk anak atau keluarga yang
nyantri di pesantren tersebut, Sctiap lia;n:lr berukuran 4 x 5 meter dan jugs
terdapat sebuah musholla scbagai tempat kegiatan mengaji kitab dan aktifitas
sanrti lainnya.

Jumlah santri yang terdaftar scbagai penghuni asrama adalah 212
orang. Fasilitas dalam kamar sangat sederhana tanpa tempat tidur. Pada sctiap
dinding kamar berjejer lemari-lemari kecil  yang berguna scbagal tempat
menyimpan  pakaian dan buku-buku mercka, scdangkan untuk tidur cukup
beralaskan tikar atau lantai, sedangkan untuk belajar mercka memanfaatkan
musholla dan kantor sckretariat asrama karena di dalam kamar hanya scbagat

tempat menaruh barang dan untuk beristirahat.
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T'ujuan utama dari para santri dalam menuntut ilmu-ilmu agama yang
walaupun juga dalam pesantren diajarkan ilmu pengetahuan umum melalui
sckolahssckolah  vangada di pesanteen Darussalam baik dar tingkat Ibtidaiyah
sampai Aliyah. Schubungan itu kegtatan mercka kescharian secara umum adalah
scbagai bertkut @ schabis sholat maghrib yang dilakukan sccara berjamaah yang
dilaksanakan di musholla dalam komplek pesantren, mercka kemudian mengaij
kitab kuning (Islam klasik) yang diasuh olch santri-santri senior atau pembina
dan pengajian ini ditkuti oleh santri yang masth duduk di bangku "I'sanawiyah
dan Aliyah dan berdasarkan senioritas. Kegiatan ini berlangsung sampai jam
21.00 WIT. Setelah itu para santri kembali ke kamar masing-masing dan makan
malam sctelah itu mercka belajar pelajaran sckolah dan kegiatan lainnya scperti
Muthola’ah, diskusi, mengerjakan pekerjaan rumah dan ada juga yang istirahat
(udur).

Pukul 04.00 mercka bangun, kemudian sholat subuh sccara
berjamaah dan dilanjutkan dengan pengajian kitab kuning bagi para santri yang
duduk di bangku ‘I'sanawiyah sampai jam 07.00 atau jam 07.30 karcna
‘I'sanawiyah masuk sckolah pada waktu siang hari. Scdangkan santri Aliyah
bersiap pergi ke sckolah setelah mengikuti kursus Bahasa Arab, Bahasa Ingpris,
Imla’, Khot sccara terjadwal. Bagi santri ‘l'arbiyah (l'ahassus) dan yang tidak

mengikuti  pendidikan  formal, mercka mengikuti pengajian yang  diasuh
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langsung olch bapak pimpinan pesantren I'GI L Muhammad Redwanullah dari
jam 07.30 sampai jam 08.30 pagi sctiap hart.

Pukul 13,00 mereka yang bersekolah masuk pagi pulang. Setelah ganti
pakaian mercka makan, kemudian sholat zuhur dan istirahat dan bagi yang
masuk siang mereka pergi ke sekolah. Kegiatan dilanjutkan setelah sholat ashar
dengan mengajt kitab-kitab kuning sampat jam 18.00 setelah mereka melakukan
olahraga scperti volly, sepak bola, tenis meja dan lain sebagainya dan ada juga
yang meluangkan waktunya untuk jalan-jalan atau mencuci pakaian sampai tiba
waktu maghrib.

Di samping itu ada kegiatan khusus yang dilakukan oleh para santri
pada malam Jum’at dan hari Jum’at, karcna sckolah pada umumnya diliburkan
pada hari Jum’at scbagai hari libur umum. Pada malam Jum’at dilakukan
muhadharah bagi scluruh penghuni (santri) asrama dan pada hari Jum’at pagt
dilakukan pengajian umum olch bapak pimpinan TGH.  Muhammad
Redwanullah “dari jam 07.00° sampat jam 09.00; sctelah itu para santri
mengerjakan aktifitas sendiri-sendiri. Setelah sholat Jum’at diadakan Qira’atul
Quran olch seluruh santri yang berminat. Menurut Ust. M. Qurdi itu adalah
bagian dar program bakat minat dan pembinanya didatangkan dari luar

pesantren.  Setelah itu schabis sholat ashar dilakukan kursus Bahasa Arab,
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Bahasa Inggris dan  Imlak, Khot bagi santriT'arbiyah (l'ahassus) dan santri
Aliyah.

Demikianlah, secara. keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh santri
pesantren Darussalam dalam menjalankan aktifitas keschariannya dan kalau kita
amati sccara scksama bahwa pola kchidupan seperti itu adalah merupakan
kultur sendirt bagi pesantren sehingga menurut Abdurrahman Wahid pesantren

adalah scbuah sub kultur dapat dibenarkan.

Asrama putri

Asrama putri berada satu komplek dengan rumah kiai (pimpinan
pesantren).  Jumlah lokal yang dipakai adalah 6 kamar dan 13 kamar yang masih
dalam taraf penycelesaian pembangunannya. Jumlah santrinya 143 orang dengan
20 - 40 orang perkamar dengan fasilitas kamarnya hanya tempat tidur tanpa
kasur dan almari kecil yang berjejer di ruang tempat tidur tanpa ditata dengan
baik.

Kegiatan yang ada di asrama putri ini tidak jauh berbeda dengan yang
dilakukan olch santri putra, cuma sorc hari para santri putri mengisi waktu
dengan bercanda, diskust, ngerumpt atau mencuct pakaian karena di asrama
putri tidak ada sarana olahraga yang discdiakan. Dan inilah yang menjadi beda

keglatannya dengan asrama putra.
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Mcnurut ketuanya asrama ada aturan-aturan yang harus ditaati oleh

santrt putri karena berada satu komplek dengan rumah kiai maka faktor etika
ataugpkiplak, sharus diperhatkanidemiamasanenyanglut pakaian danstutee kata,
para santri dilarang berbicara keras-keras atau bermain-main serta keluar masuk
tanpa jilbab karena nap waktu banyak tamu yang berkunjung ke rumah kiai.
Berada satu komplek dengan rumah kiat menjadikan para santri lebih akrab
dengan keluarga kit dan bahkan para santrt sering membantu dalam
menyediakan  hidangan  atau makanan dan minuman bagi para tamu yang
berkunjung ke ramah kiat itu menycebabkan rasa kedekatan dengan keluarga kiai
dengan para santrt schingga kit menganggap para santri schagat keluarga

sendirt.

4. Struktur Pesantren Darussalam

Schagai lembaga  yang bergerak di bidang pendidikan, dakwah, dan sostal
kemasyarakataan, - maka . yayasan . pondok. pesantren. Darussalam dalam upaya
pengembangan pesantren dibentuk lembaga-lembaga schagai tatacan prakus dalam
mewnjudkan  juan pesantren Darassalam, - lembaga yang berada di bawah

naung @ vavasan pondok pesantren Darussalam adalah
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a. [embava Pendidikan dan Pengajaran.
Lembaga int merupakan program utama yayasan pondok pesantren
Darussalam_ yang | terus diupayakan kualitas maupun kuantitasnya dari tahun

ke tahun. Tembaga ini dibagi menjadi dua bagtan, yaitu:

1. Pendidikan formal, meliputt:

. Lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah berdirt tahun 1994, saat mnt
memiliki 100 siswa dengan 10 orang tenaga pengajar dengan status
terdaftar.

b. Lembaga pendidikan Madrasah “sanawiyah berdirt tahun 1‘.)88, saal ini
memiliki 168 siswa dengan 45 orang tenaga pengajar dengan status
diakut.

¢. Lembaga pendidikan Madrasah Aliyah berdiri tahun 1991, saat in
memiliki 160 orang siswa dengan 30 orang  tenaga pengajar dengan
status diakut.

2. Pendidikan non formal, meliputi:

a. Organisasi santriawan (asrama putra)

b. Organisasi santriwati (asrama putri)

¢ 1P Q (Faman Pendidikan AL Quran)

d. Organisasi kepramukaan khusus Tslam.
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b. [ embaga Dakwab Islamiyab
lembaga Jini (bergerak sematasmata . untuk, menunjukkan program
utama di atas yang sasaran utamanya kepada keluarga besar Yayasan dan
masyarakal umum, maka diprogram berupa :
1. Pengajian khusus ibu (Majlis "I'a’lim Tbu)
2. Pengajian khusus bapak (Majlis ‘I'2’lim Bapak)
3. Pengajian sccara umum scbulan sckali.
4. Perkumpulan  Pengajian ‘T'harigat Qadariyah  wa Nagsabandiyah  yang

dinamakan Organisasi Jama’atul Mwawwanah Darussalam.

c. [ embaga Bidang Sosial Kemasyarakatan
lembaga ini sedang  terus diupayakan untuk menambah keakraban
antara pimpinan, pengurus, dan masyarakat meski sasaran utama adalah santri
dan dapatidirasakanolehisemua lapisan.masyatakat, maka diupayakan:
1. Pos Keschatan Santri (Poskestren) Darussalam

2 Panti Asuhan dalam bentuk Asuhan Keluarga.

d. I embaga Bidang Ketrampilan
I.embaga ini merupakan hal yang tidak dapat dikesampingkan, terutama

dalam mencapai potenst manusia scutuhnya setelah iman, tagwa dan ilmu, maka
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diupayakan terus kegiatan-kegiatan extra dalam bentuk kursus-kursus, yang
diantaranya:

1. Kursus Kahgrafi.
2. Kursus Bahasa Arab dan Inggris seccara intensif.
3. Kursus menjahit (modes).

4. Kursus komputer.

e. Lembaga Bidang Ekonomi Produktif
l.embaga ini merupakan lembaga penggerak semua aktifitas yang saat
in' terus diupayakan peningkatannya, baik ke dalam maupun keluar, maka
diantara potensi-potensi yang diupayakan baik dalam  upaya pribadi ataupun
kerjasama antara lain:
a. Koperasi Pesantren (Kopontren) dengan nama Al-Musa’adah
b. Sentra Penumbuhan ‘Tanaman @ ias (kerjasama dengan pertanian).

c. Peternak Kambing (dikelola oleh santri).

Demikianlah  lembaga-lembaga yang ada di pesantren Darussalam
dalam upaya pengembangan pesantren dalam upaya peningkatan sumber daya
manusia yang dihasilkan oleh pesantren Darussalam desa Babussalam

Kccamatan Gerung, Tombok Barat, Nusa l'enggara Barat.




BABYV
KIAI DIANTARA SISTEM KOMUNIKASI
PESANTREN

Bentuk-bentuk  hubungan dalam suatu pesantren sangatlah kompleks,
apalagi pesantren seperti Darussalam  yang memiliki s¢jumlah lembaga baik
lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan, Dakwah Islam dan sosial
kemasyarakatan. Sudah barang tentu  bentuk-bentuk  hubungan yang ada di
dalamnya sangat kompleks, sesuai dengan strukturnya. Namun demikian pada
dasarnya bentuk-bentuk hubungan yang sangat kompleks itu dapat dikatakan
bermuara pada Kiai scbagai sentral utama dari scbuah  pesantren, karena
merupakan pemegang otoritas mutlak dalam pesantren, dan pola hubungan itulah -

yang akan diuraikan dalam sub bab ini.

A. Hubungan Antara Kiai dan Santri

o .

Kiab. umerupakarei¢lemena yang e paling sesensiali darh suatul pesantren. Ia
seringkali bahkan merupakan pendirinya. Suatu pesantren dapat diibaratkan
schagai scbuah  kerajaan kecil dimana  kiai merupakan sumber mutlak dari
kekuasaan dan kewenangan (power and authority) dalam kehidupan dan
lingkungan pesantren. ‘Tidak  scorangpun santri atau orang lain yang dapat

melawan kekuasaan dan otoritas kiai (dalam lingkungan pesantrennya), para santri

sclalu berharap dan berpikir bahwa kiai yang dianutnya merupakan orang yang

78
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percaya penuh  kepada dirinya  sendiri (sclf confident), baik dalam soal-soal
pengetahuan Islam maupun dalam bidang kekuasaan dan manajemen pesantren,
schingga kiat,idapat g amemilikiotasitas) wowenang yangomenentukan danimampu
menentukan - semuoa aspek kegiatan pendidikan dan keagamaan atas tanggung
jawabnya scndirt (Rahardjo, 1974) bahkan pandangan tr:}disi:m:ll dart Kiai, 1a
menganggap  dirinya  otonom dalam keputusan-keputusans serta hanya tunduk
kepada  Allah  (Horikoshi:1987) hal ini dapat dibuktkan setap kali ada
permasalahan di - lingkungan pesantren sclain dilakukan dengan jalan musyawarah
juga dilakukan dengan jalan shalat istiharah.,

Misi utama dari kiai adalah scbagai pengajar dan penganjur dakwah
Islamiyah, ia juga mengambil alih peran lanjut dari orang tua, ia sebagai guru
sckaligus scbagai  pemimpin rohaniah para santri-santrinya serta bertanggung
jawab atas perkembangan kepribadian maupun keschatan jasmaniah anak didiknya
(santrinya). Dengan otoritas Rohaniahnya ia sckaligus menyatakan hukum dan
aliran-alirannya lewat kita-kitab Isl;uﬁ Klastk yang diajarkan di pesantren binaanya.

Kiai dengan kelebihannya, terutama pengetahuannya tentang agama Islam
seringkali  dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami keagungan
‘l'uhan dan rahasia alam terutama lewar ilmu-ilmu ma’rifatnya, dan karenanya
mercka  dianggap memiliki - kedudukan yang  tak  terjangkau  terutama oleh

kebanyakan  orang  awam. Dalam beberapa hal  mercka  menunjukkan
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kekhususannya dengan bentuk-bentuk pakaian yang merupakan simbol kealiman
yangberupa kopiah dan surban.

[2emikian halnyaipada pesantrenDarussalamyikial (Huang Gugn) dianggap
olech para santrinya scbagai tokoh panutan yang scgala tutur katanya, tingkah laku
dan aktifitasnya adalah panutan bagi santrinya apalagi pesantren Darussalam
dikenal sebagai salah satu pusat pengajaran tarekat Qodariyah Wannagsyabandiyah
di Lombok Barat yang sangat besar pengaruhnya schingga para santri memiliki
kebanggaan tersendiri sebagai santri di pesantren Darussalam.

I lubungan komunikasi diantara kiai dan santri biasanya dilakukan pada
saat kiai mengajarkan kitab-kitab Islam klasik baik itu 1Yigih, ‘T'asawwuf dan lain
scbagainya sccara intens dan hal ini biasanya dilakukan pada saat sctelah shalat
Subuh dan sctelah shalat Magrib. Dalam proses komunikasi ini kiai tidak hanya
menyampaikan isi atau materi dari kitab-kitab kuning (Islam Klasik) tersebut tetapt
kiai juga memberikan nasihat, petuah dan pesan-pesan moral kepada para
santrinya dan disinilah terlihat peran kiai scbagai pengajar dan pendidik yang
menggantikan posisi orang tua para santri ketika para santri terscbut berada di
pesantren.

Ilubungan antara kiai scbagai pemimpin pesantren nampaknya tidak
hanya terbatas pada hubungan antara guru dan murid belaka. Akan tetapi lebih

dari itu, hubungan timbal balik atau dengan istilah penulis hubungan mulualis
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simbolis dimana santri menganggap kiainya scbagai orang tuanya sendiri, sementara
itu kiat menganggap santrinya scbagai anak sendirt, yaitu atitpan ‘Tuhan yang harus
senantiasalieliinea dan didilindungic-(schagaimanaauburgn anak denganmorang tun)
schingga banyak para santri disamping belajar juga bekerja untuk kiainya sepertt
mengurusi peternakan kambing, sapi, kios yang kesemuanya milik keluarga kiai,

Peranan kiai sebagai guru tentunya sebagai tempat untuk menimba ilmu
vang scbanyak-banyaknya dan scbagai tempat untuk bertanya  mengenat segala
persoalan yang menyangkut hukum-hukum agama, sedangkan peranan kiar sebagai
orang tua, kiai merupakan tempat mengadu teratama ketika santsi mempunyai
permasalaban  yang sulit dipecahkan dan biasanya para santri langsung menuju
rumah kiai untuk meminta nasihat atas permasalahan yang di hadapinya.

Kedudukan kiai sebagai orang tua yang dianggap dapat memecahkan
masalah dengan cara bijak nampaknya tidak hanya menyangkut masalah santri
sebagai individu, retapt juga masalah yang terjadi antar santei. Dalam hal int yang
kami maksud adalah santri senior dan yunior, dimana santri senior ditugaskan olch
Kiai schagai poogajac bagi santri yonior sckalipus sebagai pembina dalam asrama
santri. Schagaimana dikatakan oleh Ust. Kurdi dan Ust. Nur Twan schagat santri
senior dan sekudipus sebagai pembina asrana, beliau ditvgaskan oleh Kiat untuk
menjaga dan membimbing para santed dan met nberikan hukuman bagi para santri

ane melaneoar aturan yang telah ditciapkan oleh asrama. Santri, terutama bagi
h) & L8 5 I > 8
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yang mempunyai kecenderungan negatif seperti sering bolos,  suka mengambil

uang temanya dan merokok.

'B. Hubungan Antara Kiai dan Masyarakat Sekitarnya
Hubungan antara Kiai dan masyarakat sekitarnya lebih dititik beratkan

pada bidang pengajaran  dimana Kiai sebagai mubaligh atau da’i berperan sebagai
pemberi informasi  (komunikator) baik yang bersifat agama seperti melalui
pengajian - umum,  majelis ta’lim, maupun perkumpulan pengajian  tarckat
Qodariyah Wannagsyabandiyah (Ja’atul Mu’awadﬁh) dan juga ilmu pengetahuan
umum mclalui lembaga-lembaga pendidikan  formal yang ada di lingkungan
pesantren. Sedangkan warga masyarakat dalam hal ini berperan scbagai penerima
1nformasi (komunikan).
Dalam upaya mentransformasikan ajaran-ajaran Islam (dakwah Tslamiyah)
Kiai atau Tuan Guru biasanya memiliki jadwal pengajian umum yang tetap
ditengah-tengabimasyarakat sdan biasanya pengajian diadakan. sebuland sekalidi
beberapa tempat di wilayah kecamatan Gerung, Kediri dan beberapa kecamatan di
wilayah - Lombok "l'engah. Pengajian umum ini biasanya diadakan di masjid-masjid
{an atas permintaan warga masyarakat desa tersebut.

Dalam pengajian  ini fatwa-fatwa dalam bidang keagamaan diberikan olch
fai (pimpinan pesantren) yang menjadi pegangan hidup bagi masyarakat dan

dalam  forum ini pula warga masyarakat dapat menanyakan berbagai permasalahan
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sosial kemasyarakatan terutama yang berkaitan dengan syariah atau hukum-
hukum dari suatu perbuatan yang belum diketahui oleh masyarakat secara umum.

Selatnupengajirnighulananatedsebuit, wdikeaald pulaoperkumplibisi pengajian
tarekat  Qodariyah Wannagsyabandiyah yang diadakan sckali seminggu di
pesantren Darussalam. Pengajian ini khusus diadakan bagi anggota jami’ah
mu’awwanah yaitu masyarakat yang mengamalkan ajaran tarekat Qodariyah
Wannagsyabandiyah yang intinya ajaran tasawuf atau pendckatan kepada Allah ST
melalui zikrulah.

Bentuk hubungan yang lain antara Kiai dan masyarakat di sckitar
pesantren Darussalam adalah dilakukannya haul keliling Syekh Abdul Kadir
Dijaclani scbagai pendiri tarekat Qodariyah Wannagsyabandiyah. Kegiatan ini
dilakukan pada bulan Rabi’ul Akhir sebulan penuh secara bergantian di setiap desa
yang ada anggota dan koordinator ocngajian jama’ah Muawanah terschbut,
Menurut 1. Ahmad Nawawi koordinator pengajaian jamaah Mu’awwanah dusun
‘Tanjung Gunung, kegiatan ini disamping untuk mengajak masyarakat untuk
mendekatan diri kepada Allah SWI' lewat Zikrullah juga scbagai upaya untuk
mempromosikan  pesantren  Darussalam  kepada masyarakat luas dan terlebih
untuk membina Ukhuwah Islamiyah.

Dengan  demikian bahwa hubungan  (komunikasi) antara kiat dan

masyarakat  sckitaranya bersifat  timbal  balik dimana masyarakat  dapat
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mendapatkan ilmu agama dan ketenangan bathin (spiritual), di lain pihak kiai
scbagal upaya untuk mempromostkan pesantrennya dan secara manifesnya untuk
memelihara otoritas dan status, di dalam masvarakat. | lubungan ini juga bersifat
Mutualis  Simbolis baik  dilihat dari fungsi laten maupun fungsi manifes dari
hubungan tersebut dimana diantara pihak  kiai dan masyarakat terjadi hubungan

saling menguntungkan lewat simbol komunikast mercka.

C. Hubungan Antara Kiai Dengan Kiat Lainnya
Perkembangan  scbuah  pesantren  tergantung  sepenuhnya  kepada
kemampuan pribadi kainya. Sarana yang paling utama yang dilakukan kiai dalam
usaha mclestarikan tradisi pesantren adalah membangun solidaritas dan kerja sama
sckuat-kuatnya antara mereka. Menurut Syamaksyari Dhofier (1982:61-62) ada tiga
cara utama yang digunakan untuk membangun kerjasama dan solidaritas tersebut :
1 Mengembangkan suatu tradisi bahwa keluarga yang terdekat harus menajdi
calongduat peoggantikepernimpinan pesantren,
2. Mengembangkan suatu jaringan aliansi perkawinan endogamous antara kcluarga
kiat.
3. Mengombangkan tradisi transmisi pengetahuan dan rantai transmisi intelektual

sesama kiat,
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Demikian  halnya dengan  pimpinan pesantren Darussalam  dalam
hubungannya sesama Kiai, beliau (I'GIL. Muhammad Redanulah) banyak
meclakukiglirelast yangdisalingn snengunsungham semisalidengan peshatren atan kind
tempat beliau menuntut ilmu yaitu kiat di pesantren Islahuddin Kedirt, karena
disinilah rantai transmisi intelcktual (silsilah  ketlmuan) beliau berawal yang
kemudian membentuk beliau sebagai seorang kiai yang mumpuni dan disegani.

Di samping itu pula relasi kiai di pesantren Darussalam juga berhubungan
dengan Kiai-kiai di pulau Jawa semisal para kiai di pesantren Salafiyah Syari’tyah
Asembagus Situbondo, Jawa Timur dimana putri pertama beliau menuntut ilmu.
Dan juga dengan beberapa kiai dari Jakarta seperti K.IT. Syukron Makmun, K.IT
Abdur Rouf dari pesantren Al-Mujahidin Jakarta, namun hubungan ini lebih
bernuansa politis karena di pesantren Darussalam inilah tempat deklarasi Partai
Nahdlatul Ummat (PNU) tingkat profinsi Nusa Tenggara Barat, yang mana
deklaratornya adalah K.I'T. Syukron Makmun.

Di pesantren Darussalam ini juga berkembangan suatu tradisi bahwa
keturunan yang terdekat harus menjadi calon kuat pengganti kepemimpinan
pesantren (Dhoficr, 1982 : 61) hal ini terlihat bahwa sebagtan besar posisi birokrasi
pesantren di pegang oleh keluarga beliau seperti Ketua Yayasan, Kepala Sckolah
dan Lembaga-lembaga yang ada. Yang diharapkan kelak bisa memimpin sebagai

PCI’]CI"US ]’7(.‘33]’] tren l)ﬂleSSﬂlﬁm.
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[Hubungan antar kiai yang selalu memperlihatkan kekuatan dan
keutuhannya terdapat pada pertalian bathin dibawah satu akidah TIslamiyah.
Hubungam hierarkis antaraiulamad tidak ditentukanoleh steuktur stratifikasi yang
jelas tetapi oleh untaian guru dan murid (Abdullah, 1983 : 142). Bekas guru tetap
akan sclalu dianggap lebih tinggi oleh bekas muridnya walaupun si murid telah

pula mempunyai nama dan pengaruh yang luas.

D. Peranan Kiai dan Pesantren

Pesantren  scbagai lembaga pendidikan Tslam tradisional telah banyak
memberikan konstribusi yang berarti bagi masyarakat, nusa dan bangsa. Scjak
zaman pra kemerdekaan, zaman kemerdekaan pesantren terutama para kiainya
telah banyak memberikan kontribusi bagi tercapainya kemerdekaan, para kiai atau
pemimpin pesantren bersama para santri dan masyarakat sekitarnya bahu
membahu dalam melawan penjajah. Dan kontribusi kiai dan pesantren yang paling
utama jadalah, dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang berakhlakul
karimah serta beriman dan bertakwa baik itu melalui lembaga-lembaga formal
(madrasah, perguruan tinggi Islam) ataupun lembaga non formal (pengajian,
jamaah tabligh) dan lain sebagainya.

Kebanyakan masyarakat menganggap bahwa kiai sebagai gury,
pembimbing spritual, moral keagamaan mecraka dan sebagai tempat mengadu

terhadap berbagai persoalan keindividuan baik manyangkut urusan dunia maupun
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akherat hal ini dapat dilihat dari beberapa persoalan maupun permintaan dart pada
tamu yang datang untuk berziarah kerumah kiai, dan kebanyakkan mercka
beranggapan. cbahwaickiagilyangs atacyaking dapat memecahkamsegalal persoalanayang
dihadapinya.

Peran nyata dari pada kiai  dan pesantrennya adalah dalam bidang
pendidikan dan pengkaderan, hal inilah yang dirasakan manfaatnya olch seluruh
masyarakat, scorang ayah atau warga masyarakat akan bangga mempunyai anak
yang menuntut ilmu di pesantren kemudian tampil di tengah-tengah masyarakat
scbagai da’i, mubaligh ataupun sckurang-kurangnya bertugas pada acara-acara
peringatan hari besar Islam yang diadakan di masyarakatnya.

Perlu diketahui di masyarakat Lombok pada umumnya berkembang suatu
opini publik (public opinion) bahwa suatu desa atau masyarakat yang didalamnya
terdapat scbuah pesantren merupakan kelebihannya dari desa atau masyarakat
yang lain, schingga masyarakar akan bahu membahu untuk mendukung
keberadaan scbuah  pesantren. Schingga tidak heran kalau dalam suatu kecamatan
terdapat lima sampai tujuh buah pesantren dengan rata-rata 500 - 1000 lebih santri

dart masing-masing pesantren.




BAB VI
INTERPRETASI DAN KESIMPULAN

A. INTERPRETASI
1. Pendahuluan

[nterpretasi  seperti  yang  terungkap pada mctodologi penelitian,
merupakan  tahapan pengecekan dan pengkonfirmasian hasil temuan dengan teori.
Dengan pengkonfirmasian  tersebut, peneliti dapat menghasilkan pemahaman
terhadap data-data yang diperolch pada site penclitian.

Untuk itu pada tahap interpretasi ini peneliti mencoba menganalisa
temuan data-data lapangan yang dihubungan dengan teori-teord yang ada. I lasil
konfirmasi data lapangan dengan teori-teori yang ada dirumuskan kembali dan
rumusan terscbut merupakan teori-teori yang muncul dari penclitian ini yang
didasarkan pada realitas yang ada di lapangan. Karena menurut Robert K. Merton
dalam  Fishtw. uinf 986 108)1b achiea empaiz Funpsi 2 aidsiall U pechiEny -y ds

menimbulkan, mercformulasikan, menyingkirkan dan menjelaskan teori.

2. Komparasi Temuan Dengan Teori
Pada bagian ini peneliti akan mengkaji dan menganalisa hasil-hasil temuan
yang diperolch  pada  site  penclitian, analisa ini  dimaksudkan untuk

mengkomparasikan data-data lapangan dengan teori yang relevan. Data-data yang
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dianalisa dalam penclitian ini, bukan saja terbatas pada data yang diperolch pada
saat proscs komunikasi kiai sedang berlangsung scbagaimana fokus dalam
penelitiard 1§45 wakame actapd Tebitya head dillitu yaies mdiyangkat segalakémponen
dalam scbuah pesantren.

Pesantren merupakan  scbuah sistem komunikasi (hubungan) yang sudah
tentu hubungan yang ada didalamnya sangat kompleks sesuai dengan strukturnya
yang pada intinya hubungan akan bermuara pada kiai sebagai tokoh sentralnya dan
pemegang otoritas dalam sebuah pesantren. Otoritas di sini diartikan scbagai hak
untuk bertindak, kekuasaan dan wewenang, hak untuk melakukan tindakan atau
hak membuat peraturan untuk memerintah orang lain (Depdikbud, 1990 : 631).

Weber memberikan batasan otoritas scbagai kekuasaan yang dijalankan
secara sah yang dilegitimasi oleh sifat rasional, sifat tradisional dan sifat karisma
(Martin 1990 : 147) yang kesemuanya itu ada pada sososk kiai sebagi pemimpin
pesantren yang tentunya berpengaruh  dalam proses komunikasi atau hubungan
yang dijalankannya.

[1al ini dapat dirasakan ketika proses komunikasi antra kiai dan santri,
dimana posisi kiai (komunikator) yang mempunyai otoritas dan kharisma. Santri
(komunikan) hanya bisa menerima atau “samikna waata’na” terhadap message
yang disampaikan olch kiai. Proscs komunikasi yang bersifat “top down” atau

seperti teori  komunikasi jarum  suntik hipodermik, yang menyakini bahwa
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komunikator dan pesan yang: disampaikannya mempunyai kekuatan yang sangat
kuat dalam merubah nilai-nilai dan sikap individu. sementara penerima informan
(komunikany i diasanisiicas) scbagat individu yang pasif dalam menerima informasi.
D1 ibaratkan schagai Scorang pasicn yang berobat ke dokter, maka ia hanya bisa
meringis  (ak berdaya ketika sebuah jarum  suntik yang ada di tangan dokter
menusuk bagian pahanya (Panuju, 1997 . 05). Dalam hal inj dilupakan bahwa
komunikator (kia1) bukanlah scorang dokter, dan komunikan (santri) bukanlah
individu yang sakit. Penerima informas; (santri) adalah manusia yang di dalam
dirinya terdapat motivasi, intclektual, nilaj rasa, minat dan sebagainya,

Namun di  sisi lain apa bila dilihat hubungan kiai dan santri sccara
keseluruhan (utuh) scbagai schuah sistem komunikasi (hubungan) yang saling
menguntungkan - Mutnalis Simbolis yang saling menguntungkan antara kiai dan
santri.

Pola  hubungan yang kedua, yaitu hubungan antara kiai sehagai periinpin
kharismatik dengan masyaraka memperlihatkan sebuah bentuk hubungan yang
aling menguntungkan  dimana masyarakat masuk dalam kclnmp()k--kclomp()k
engajian  seperti jamaak pengajtan tarckat Qodariyah Wannagsyabandiyah, Majlis
aklim  dan pengajian-pengajian  umum lainnya yang merupakan kelompok
cpentingan  kiai sebagai  akar (grass root) dari legitimasi ketokohan sebagai

emimpin  karismartik. Schingga  scbhagaimana dikatakan olch Weber bahwa
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pemimpin karismatik berhasil hanya jika pesan-pesannya bisa ditanggapi olch
I\'clnmpok-kclrnnpok sostal yang kuat, dan menyampaikan dokerin (message) itu
kepada kelompok atau kelas kepentingan (I'urnes, 1994 - B

Kctaatan masyarakat pada pimpinan pesantren (kiai) bukan didasarkan
aas peraturan-peraturan atau tradisi akan tetapt pada sosok igi;lf),-'-.my_Lli;m;;y_:ap
suct, pahlawan atay orang yang berkualitas luar  biasa yang merupakan ciri dari
dominasi karismatik schingga ucapan dan tindakan kiai diibaratkan scbagat sebuah
ketetapan hukum yang harus dilaksanakan olch scluruh masyarakat pengikutnya.

D1 saru sisi masyarakat  schagai “pengikur” kiai mendapatkan suaty
ketenangan, keuntungan dengan melakukan hubungan (komunikasi) dengan kiai
seperti pendidikan amoral dan agama bagi anak-anak mercka seria ketenangan
bathin dalam kehidupan beragama bagi mercka schingga bentuk hubungan
tersebut menjadi sebuah hubungan yang saling meng ntungkan Mutnalis Simbolis
antara kiai dan masyarakar.
Huburgan U pans'© St mutualis simbolis  inj nampaknya - dapat
ikompirmasikan dengan teori exchangenya Geoge 1o (tcor pertukarin)
cngan mempertimbangkan untuk dan rugt Cost Benefit terhadap scebu. hubungan
ang dilakukan, dan cost benefit akan masuk juga dalam perhitungan subvektif,

g semati-mata tdak bersifat ckonomis (Ritzer, 19922 93, Dengan demikianlah

i schagai komunikator dalam upaya mentransformasikan niali-nila ajaran Islam
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kepada kelompok-kelompok masyarakat (komunikan) dengan berbagai ritual-ritual
keagamaan dan kepercayaan schingga menjadi kelompok-kelompok orang yang
mempunyaigikepereayaanskepercayaand danb pengamalanspongamalan cyang usama
menjadi suatu  kelompok masyarakat yang discbut dengan moral community
(Nottingham, 1996 : 18) sctelah melalui proses komunikasi yang panjang.
Sedangkan mengenai hubungan kiai dengan kit lain Iebih banyak
discbabkan olch  transmisi  intelektual yang lebih  dikenal melalui  proses
“pengijasahan” sebuah kitab sebagai simbol adanya pertalian atau transmisi ilmu

pengetahuan mercka.

B. KESIMPULAN
Dari permasalahan dan uraian diatas dapat disimpulkan scbagai berikut :

1. Pola komunikasi kiai merupakan elemen yang paling esensial dalam scbuah
pesantren baik dalam hubungannya dengan saniri maupun dengan masyarakat
sckitarnyaiillolahubungan tersebut pada kenyataannyaadalabhubungan timbal
balik yang saling menguntungkan antara kiai, santri maupun kiai dengan
masyarakat sckitarnya atau dengan istilah penulis sendiri scbagai hubungan
mutnalisme simbolis. Akan tetapi hubungan mutualisme simbolis itu tetap berada
dalam bingkai “kckuasaan”  kiai scbagai pemegang otoritas dalam scbuah

pesantren yang discbabkan olch karisma yang dimilikinya.
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2. Kcberadaan kiai dan pesantren dengan beberapa bentuk lembaga dan
pengamalan-pengamalan  keagamaan  yang  ditawarkannya  telah mampu
membentuky ek commimilyidesvatihubungana (kmiinikasi) yang! migtalismc
simbolis tersebut. Keberadaan pesantren dengan kiai sebagai tokoh sentralnya
tidak  dapat dipungkiri lagi tclah banyak  memberikan konstribusi bagi
masyarakat pada umumnya baik dalam bidang pendidikan, sosial, budaya,
politik, ckonomi dan lain scbagainya.  Schingga tercipta  scbuah  sistem
kchidupan masyarakat yang agamis yang dilandasi dengan nilai-nilia moral yang

tinggt atau scbuah morral community.
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